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Sejak dekade akhir abad II Hijriah, sufisme sudah popular di kalangan masyarakat di kawasan dunia Islam, sebagai perkembangan lanjutan dari gaya keberagaman para zahid dan „abid, kesalehan yang mengelompok di serambi mesjid Madinah.1 Fase awal ini juga disebut sebagai fase asketisme yang merupakan bibit awal tumbuhnya sufisme dalam peradaban Islam. Keadaan ini ditandai oleh munculnya individu- individu yang lebih mengejar kehidupan akhirat, sehingga perhatiannya terpusat untuk beribadah dan mengabaikan keasyikan duniawi. Fase asketisme ini setidaknya berlangsung sampai akhir abad II Hijriah, dan memasuki abad ke III sudah menampakkan adanya peralihan dari asketisme ke sufisme. Fase ini dapat disebut sebagai fase kedua, yang ditandai oleh (antara lain) pergantian sebutan zahid menjadi sufi. Disisi lain, pada kurun waktu ini percakapan para zahid sudah meningkat pada persoalan bagaimana jiwa yang bersih itu, apa itu moralitas dan bagaimana pembinaannya serta perbincangan masalah kerohanian lainnya. Tindak lanjut dari diskusi ini, bermunculanlah berbagai konsepsi tentang jenjang perjalanan yang harus ditempuh seorang sufi (al-maqamat) serta ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang salik (calon sufi) pada tingkatan tertentu (al-ahwal).2
Pesatannya perkembangan sufisme, nampaknya memperoleh dorongan setidaknya dari tiga faktor penting, yaitu: pertama adalah karena gaya kehidupan yang glamour-profanistik dan corak kehidupan materialis-konsumeris yang diperagakan oleh sebagian besar penguasa negeri yang segera menular di kalangan masyarakat luas. Dari aspek ini, dorongan yang paling kuat adalah sebagai reaksi terhadap gaya murni ethis, melalui pendalaman kehidupan rohaniah-spiritual. Tokoh popular yang dapat mewakili kelompok ini dapat ditunjuk Hasan al-Bashri (w. 110 H) yang mempunyai pengaruh kuat dalam kesejahteraan spiritual Islam, melalui doktrin al-zuhd, al-khauf dan al-raja‟. Selain tokoh ini,
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2 A.J. Arberry, Sufism: An Account of the Mystics of Islam, terj: Bambang Herawan, (Jakarta: Mizan, 1991), 81-90.
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juga Rabiah al-Adawiyah (w.185 H) dengan ajaran populernya al- mahabbah serta Ma‟ruf al-Kharki (w. 200 H) dengan konsepsi al-syauq sebagai ajarannya, juga adalah pelopor angkatan ini.3
Kedua, timbulnya sikap apatis sebagai reaksi maksimal terhadap radikalisme kaum Khawarij dan polaritas politik yang ditimbulkannya. Kekerasan pergulatan kekuasaan pada masa itu, menyebabkan orang- orang yang ingin mempertahankan kesalehan dalam suasana kedamaian rohaniah dan keakraban cinta sesama, terpaksa memilih sikap menjauhi kehidupan masyarakat ramai dengan menyepi dan sekaligus menghindarkan diri dari keterlibatan langsung dengan pertentangan politik. Sikap yang demikian itu melahirkan ajaran „uzlah dimana konseptornya adalah Surri al-Saqathi (w. 253H). Apabila dilihat dari aspek sosiologi, nampaknya kelompok ini bisa dikategorikan sebagai gerakan sempalan, satu kelompok ummat yang sengaja mengambil sikap „uzlah kolektif yang cenderung ekslusif dan kritis terhadap penguasa. Dilihat dari sisi motivasi ini, kecenderungan memilih kehidupan rohaniah mistis, sepertinya merupakan pelarian atau mencari kompensasi untuk memenangkan pertempuran ukhrawi di medan duniawi. Ketika di dunia yang sarat dengan tipu daya ini sudah kering dari siraman cinta kasih, mereka bangun dunia baru, realitas baru yang terbebas dari keserakahan dan kekejaman yakni dunia spiritual yang penuh dengan kecintaan dan kebijakan.
Ketiga, nampaknya adalah karena faktor kodifikasi hukum Islam (fiqh) dan perumusan ilmu kalam (teologi) yang dialektis-rasional, sehingga kurang bermotivasi ethical yang menyebabkan kehilangan nilai spiritualnya menjadi semacam wahana tiada isi, semacam bentuk tanpa jiwa. Formalitas paham keagamaan dirasakan semakin mengeringkan dan menyesakkan ruh al-din yang berakibat terputusnya komunikasi langsung dan suasana keakraban personal antara hamba dan Khaliqnya. Kondisi hukum dan teologi yang kering tanpa jiwa itu, dihadapkan pada dominannya posisi moral dalam agama, menggugah para zuhud untuk mencurahkan perhatian terhadap moralitas, sehingga memacu pergeseran asketisme kesalehan kepada sufisme. Doktrin al- zuhud misalnya yang tadinya sebagai dorongan untuk meninggalkan ibadah semata-mata karena takut pada siksa neraka, bergeser kepada
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demi kecintaan dan semata-mata karena Allah, agar selalu dapat berkomunikasi dengan-Nya. Konsep tawakkal yang tadinya berkonotasi kesalehan yang etis, kemudian secara diametral dihadapkan kepada pengingkaran kehidupan duniawi-profanistik di satu pihak dan konsep sentral tentang hubungan manusia dengan Tuhan, yang kemudian popular dengan doktrin al-hubb. Doktrin ini adalah semacam pra- ma‟rifat yakni mengenal Allah secara langsung melalui pengalaman bathin. Menurut sebagian sufi (tasawuf sunni) ma‟rifatullah adalah tujuan akhir dan merupakan tingkat kebahagiaan yang paripurna yang bisa dicapai manusia di dunia ini. Untuk bisa mencapai kualitas ilmu seperti itu, harus melalui proses inisiasi yang panjang dan bertingkat- tingkat dan hanya dimiliki orang-orang tertentu saja.4
Perkembangan kehidupan manusia saat ini begitu cepat dan canggih. Hal itu seiring dengan perkembangan sains dan teknologi yang begitu cepat. Kehidupan modern saat ini, telah berkembang menjadi sedemikian materialistik dan individualistik. Materi menjadi tolak ukur dalam segala hal, kesuksesan, kebahagiaan semuanya ditentukan oleh materi. Orang berlomba-lomba mendapatkan materi sebanyak- banyaknya, karena dengannya manusia merasa dirinya sukses. Akibatnya manusia sering bertindak tanpa kendali demi materi. Semakin terlihat kecenderungan manusia menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya. Nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, toleransi sosial dan solidaritas sesama serta ukhuwah (di kalangan umat Islam) tampak hilang dan memudar, manusia cenderung semakin individualis. Di tengah suasana itu, manusia merasakan kerinduan akan nilai-nilai ketuhanan, nilai-nilai Ilahiah. Nilai-nilai berisikan keluhuran inilah yang dapat menuntun manusia kembali kepada nilai-nilai kebaikan yang pada dasarnya telah menjadi fitrah atau sifat dasar manusia itu sendiri.
Dengan adanya kecenderungan manusia untuk kembali mencari nilai-nilai ilahiyah merupakan bukti bahwa manusia itu pada dasarnya makhluk rohani selain sebagai makhluk jasmani. Sebagai makhluk jasmani, manusia membutuhkan hal-hal yang bersifat materi, namun sebagai makhluk rohani, ia membutuhkan hal-hal yang bersifat immateri atau rohani. Sesuai dengan orientasi ajaran tasawuf yang lebih menekankan aspek rohani, maka manusia itu pada dasarnya cenderung

4 Julian Baldick, Mystical Islam; An Introduction to Sufism, 34-35
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bertasawuf. Dengan perkataan lain, bertasawuf merupakan fitrah manusia.
Untuk itu dia harus berusaha melepaskan rohnya dari kungkungan jasmaninya. Maka dia harus menempuh jalan latihan (riyâdhah) yang memerlukan waktu cukup lama. Riyâdhah juga bertujuan untuk mengasah roh supaya tetap suci. Naluri manusia selalu ingin mencapai yang baik dan sempurna dalam mengarungi kehidupannya. Untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan ini tidak dapat dilalui dengan mempergunakan ilmu pengetahuan saja, karena ilmu adalah produk manusia dan hanya merupakan alat yang terbatas. Manusia akan merasa kehilangan dan kekosongan kalau hanya mengandalkan ilmu materi saja. Jalan menuju kebahagiaan yang hakiki hanya dengan iman yang kokoh, perasan hidup yang aman bersama Tuhan.
Aspek tasawuf dalam hal ini akan memengaruhi sikap dan perilaku seseorang, terutama dalam hal nilai-nilai moral dan kepribadiannya. Ia akan hidup sederhana, tidak suka berlebih-lebihan, tidak suka menyombong atau takabur, rendah hati atau wara‟, sabar ketika menerima musibah dan bersyukur ketika menerima nikmat dan anugerah. Kemudian tentu orang yang bertasawuf akan selalu mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya, serta berusaha semaksimal mungkin menjauhi larangan-Nya. Dengan demikan manusia sangat membutuhkan tasawuf dalam segala aspek kehidupannya, untuk membimbing manusia ke jalan yang benar.5 Dan juga Tauhid atau keimanan yang kuat untuk membentengi manusia supaya terjaga kemurnian tauhidnya. Sebagaimana juga Syamsun Ni‟am menyatakan bahwa “tasawuf adalah ruh ajaran Islam, yang menyangkut hubungan langsung dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia dan untuk melestarikan ayat-ayat Allah”.6
Dengan kesadaran beragama, yang diimplementasikan lewat pengamalan kehidupan tasawuf, telah banyak memberikan pengaruh terhadap masyarakat modern. Sikap hidup masyarakat yang mengamalkan sikap takwa, tawakkal, ikhlas, taubat, syukur, harapan


5 Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1 (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia, 1985), 39
6	Syamsun	Ni‟am,	Tasawuf	Studies:	Pengantar	Belajar	Tasawuf
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), 21.
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(raja‟), sabar, dan khauf merupakan pengajaran tasawuf yang telah diamalkan oleh kaum sufi. Hanya saja, pengamalan pengajaran tasawuf yang telah dimodifikasi sedemikian rupa sehingga relevan dengan kehidupan masyarakat modern. Dengan pemahaman yang lebih moderat dan elegan sekaligus mengamalkannya, maka tasawuf tidak lagi menjadi amal orang-orang tradisional.
Pemahaman dan pengamalannya, antara lain sebagai berikut: melalui takwa kita menyadari kehadiran Tuhan dalam hidup. Inti takwa adalah kesadaran yang sangat mendalam bahwa Allah selalu hadir dalam hidup kita. Takwa adalah kalau kita mengerjakan segala sesuatu kita kerjakan dengan kesadaran penuh bahwa Allah beserta kita, Allah menyertai kita, Allah mengawasi kita, dan Allah memperhitungkan perbuatan kita. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Hadid
ayat 4;
و ُو َي م َعك ْم ا ْي َن ما ك ْن ُت ْمْۗ َوا  ُّٰلل ِة َما ت ْع َم ُل ْي َن ة ِص ْي Aرْۗ
“Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Apabila kita sudah memperhitungkan kehadiran Allah dalam hidup kita, dan segala sesuatu yang kita kerjakan menurut kesadaran bahwa Allah mengawasi dan memperhitungkan perbuatan kita, maka dengan sendirinya kita akan terbimbing ke arah budi pekerti luhur. Logikanya, kalau kita hanya melakukan sesuatu yang diridhai Allah, maka dengan sendirinya kita hanya melakukan sesuatu yang baik.
Di sisi yang lain bahwa sikap hidup sederhana, zuhud, wara‟, ini sudah terimplementasi dalam kehidupan masyarakat Muslim. Terjadinya kehidupan yang saling tolong-menolong, saling bersilaturrahim merupakan salah satu unsur atau aspek pengajaran tasawuf. Tidak berlebihan, atau tidak boros sehingga berkembang perilaku hemat dan menghindarkan diri dari perilaku mubazir di kalangan masyarakat, juga merupakan implementasi dari pengajaran tasawuf. Mujahadah (kesungguhan), muraqabah (pengawasan) dan muhasabah (evaluasi) hal yang sudah menjadi lazim pengamalannya di tengah-tengah masyarakat. Betapa banyak kita lihat para pedagang sayur di pusat-pusat perbelanjaan tradisional, mereka begitu sungguh- sungguh (mujahadah) dalam rangka mengharap rezeki dari Allah.
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Jadi, kita dapat katakan dengan tegas bahwa pengaruh tasawuf
dalam kehidupan masyarakat, memang sudah menjadi bagian kehidupan masyarakat Muslim, khususnya di Indonesia. Namun, pengaruh ini hanya sebatas kesalehan individual, bukan kesalehan sosial, keshalehan sosial masih perlu dipertanyakan. Kendatipun terus mengalami berbagai perkembangan dalam pengamalannya, yang jelas tasawuf untuk sebagian masyarakat Muslim Indonesia masih menjadi bagian dari kehidupannya.
Kemudian hal-hal yang mendasari aspek tasawuf yang dihubungkan dengan ilmu tauhid maka dilihat dari segi pembahasannya. Pada ilmu tauhid atau kalam merupakan disiplin ilmu keislaman yang banyak mengedepankan pembicaraan tentang persoalan-persoalan ketuhanan. Persoalan ketuhanan ini biasanya mengarah sampai pada perbincangan yang mendalam dengan dasar- dasar argumentasi, baik rasional (aqliyah) maupun naqliyah. Argumentasi rasional yang dimaksudkan adalah landasan pemahaman yang cenderung menggunakan metode berpikir filosofis, sedangkan argumentasi naqliyah biasanya bertendensi pada argumentasi berupa dalil-dalil al-Qur‟an dan hadits. Ilmu Tauhid atau kalam sering menempatkan diri pada kedua pendekatan ini (aqli dan naqli), tetapi dengan metode-metode argumentasi yang dialektik.
Pembicaraan materi-materi yang tercakup dalam ilmu tauhid terkesan tidak menyentuh dzauq (rasa rohaniah). Sebagai contoh, ilmu tauhid menerangkan bahwa Allah bersifat Sama‟ (Mendengar), Bashar (Melihat), Kalam (Berbicara), Iradah (Berkemauan), Qudrah (Kuasa), Hayat (Hidup) dan sebagainya. Namun, ilmu tauhid tidak menjelaskan bagaimanakah seseorang hamba dapat merasakan langsung bahwa Allah mendengar dan melihatnya; Bagaimana pula perasaan hati seseorang ketika membaca Al-Qur‟an; Dan bagaimana seseorang merasa bahwa segala sesuatu yang tercipta merupakan pengaruh dari Qudrah (Kekuasaan) Allah.7
Pertanyaan-pertanyaan di atas sulit terjawab dengan hanya melandaskan diri pada ilmu tauhid dan ilmu kalam. Biasanya, yang membicarakan pengahayatan sampai pada penamaan kejiwaan manusia

7 Ahmad Bangun Nasution, Rayani Hanum Siregar. Ahlak Tasawuf pengenalan, pemahaman dan pengaplikasiannya. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013), 24
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adalah ilmu tasawuf. Disiplin inilah membahas bagaimana merasakan nilai-nilai akidah dengan memerhatikan bahwa persoalan tadzawwuq (bagaimana merasakan) tidak saja termasuk dalam lingkup hal yang sunnah atau dianjurkan, tetapi termasuk hal yang diwajibkan.8
Pada ilmu tauhid ditemukan pembahasan iman dan definisinya, kekufuran dan manifestasinya, serta kemunafikan dan batasannya. Sementara pada ilmu tasawuf ditemukan pembahasan jalan atau metode praktis untuk merasakan keyakinan dan ketentraman, sebagaimana dijelaskan juga disitu tentang menyelamatkan diri dari kemunafikan. Semua itu tidak cukup hanya diketahui batasan-batasannya oleh seseorang. Sebab, terkadang seseorang sudah tau batasan-batasan kemunafikan, tetapi tetap saja melaksanakannya.
Dalam kaitannya dengan ilmu tauhid, ilmu tasawuf berfungsi sebagai pemberi wawasan spiritual dalam pemahaman tauhid/kalam. Selain itu, ilmu tasawuf mempunyai fungsi sebagai pemberi kesadaran rohaniah dalam perdebatan-perdebatan tauhid. Dalam dunia islam ilmu tauhid/kalam cenderung menjadi sebuah ilmu yang mengandung muatan rasional, disamping muatan naqliah. Disinilah ilmu tasawuf berfungsi memberi muatan rohaniah sehingga ilmu tauhid/kalam tidak dikesani sebagai dialektika keislaman belaka yang kering dari kesadaran penghayatan atau sentuhan secara qalbiyah (hati).9
Dengan demikian, ilmu tasawuf merupakan penyempurna ilmu tauhid jika dilihat dari sudut pandang bahwa ilmu tasawuf merupakan sisi terapan rohaniyah dari ilmu tauhid. jika timbul suatu aliran yang bertentangan dengan akidah, atau lahir suatu kepercayaan baru yang bertentangan dengan Alqur‟an dan Assunnah, hal itu merupakan penyimpangan atau penyelewengan. Selain itu, ilmu tasawuf juga berfungsi sebagai pemberi kesadaran rohaniyah dalam perdebatan kalam. Jika tidak dimbangi oleh kesadaran rohaniyah, ilmu kalam dapat bergerak kearah yang lebih liberal dan bebas.
Perbedaan antara ilmu tasawuf dengan ilmu tauhid lebih terletak pada masalah penekannanya dari pada isi ajaranya. Selain persoalan trasnsendentalisme ilmu tauhid juga lebih mengutamakan pemahaman


8 Abuddin Nata, Ilmu Kalam, Filsafat, dan Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 17
9 Ahmad Bangun Nasution, Rayani Hanum Siregar. Ahlak Tasawuf pengenalan, pemahaman dan pengaplikasiannya…, 25
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masalah-masalah ketuhanan dalam pendekatan yang rasional dan logis.10
Tidak heran rasanya jika kita mengatakan bahwa tasawuf Islam tidak akan ada kalau tidak ada tauhid, tegasnya tiada guna pembersihan hati kalau tidak beriman. Tasawuf Islam yang sebenarnya adalah hasil dari aqidah yang murni dan kuat yang sesuai dengan kehendak Allah dan Rasul-Nya. Perlu diingat bahwa lapangan tasawuf itu adalah hati.11
Dalam kaitannya dengan ilmu tauhid, ilmu tasawuf mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Sebagai pemberi wawasan spiritual dalam pemahaman kalam. Penghayatan yang mendalam lewat hati (dzauq dan wijdan) terhadap ilmu tauhid atau ilmu kalam menjadikan ilmu ini lebih terhayati atau teraplikasikan dalam perilaku. Dengan demikian, ilmu tasawuf merupakan penyempurna ilmu tauhid jika dilihat dari sudut pandang bahwa ilmu tasawuf merupakan sisi terapan rohaniah dari ilmu tauhid.
2. 	Berfungsi sebagai pengendali ilmu tasawuf. Oleh karena itu, jika timbul suatu aliran yang bertentangan dengan akidah, atau lahir suatu kepercayaan baru yang bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Assunnah, hal itu merupakan penyimpangan atau penyelewengan. Jika bertentangan atau tidak pernah diriwayatkan oleh ulama-ulama salaf, hal itu harus ditolak.
3. Berfungsi sebagai pemberi kesadaran rohaniah dalam perdebatan- perdebatan kalam. Sebagaimana disebutkan bahwa ilmu kalam dalam dunia Islam cenderung menjadi sebuah ilmu yang mengandung muatan rasional di samping muatan naqliyah. Jika tidak diimbangi dengan kesadaran rohaniah, ilmu kalam dapat bergerak ke arah yang lebih liberal dan bebas. Disinilah ilmu tasawuf berfungsi memberi muatan rohaniah sehingga ilmu kalam tidak dikesani sebagai dialektika keislaman belaka, yang kering dari kesadaran pengahayatan atau sentuhan secara qalbiyah (hati).
Bagaimanapun, amalan-amalan tasawuf mempunyai pengaruh yang besar dalam ketauhidan. Jika rasa sabar tidak ada misalnya, munculah kekufuran. Jika rasa syukur sedikit,  lahirlah suatu bentuk

10 Moenir Nahrowi Tohir. Menjelajahi Eksistensi tasawuf Meniti Jalan Menuju Tuhan. (Jakarta: As Salam Sejahtera, 2012). 41.
11 Yunasril Ali, Pengantar Ilmu Tasawuf (Jakarta : Pedoman ilmu jaya,1987),
35-36.
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kegelapan sebagai reaksi. Begitu juga ilmu tauhid dapat memberi kontribusi kepada ilmu tasawuf. Sebagai contoh jika cahaya tauhid telah lenyap akan timbullah penyakit-penyakit qalbu, seperti ujub, congkak, riya', dengki, hasud, dan sombong. Andaikata manusia sadar bahwa Allah-lah yang memberi, niscaya rasa hasud dan dengki akan sirna. Kalau saja dia tahu kedudukan penghambaan diri, niscaya tidak akan ada rasa sombong dan membanggakan diri. Kalau saja manusia sadar bahwa dia betul-betul hamba Allah, niscaya tidak akan ada perebutan kekuasaan. Kalau saja manusia sadar bahwa Allah adalah pencipta segala sesuatu, niscaya tidak akan ada sifab ujub dan riya‟. Dari sinilah dapat dilihat bahwa ilmu tauhid merupakan jenjang pertama dalam pendakian menuju Allah (pendakian para kaum sufi).12
Bahkan kaitannya dengan kejiwaan menurut Fakhr al-Din al- Razi, Dalam pandangannya, membersihkan jiwa merupakan salah satu cara untuk menguatkan tauhid. Jika jiwa bersih maka tauhid seseorang akan semakin kuat, dan jika tauhidnya kuat maka akan kuat pula imannya. Iman yang kuat hanya bisa didapatkan oleh mereka yang taat, sebaliknya iman akan turun dan berkurang jika melakukan maksiat. Jika hal-hal yang bisa membawa kepada kesucian jiwa itu bisa dilakukan baik, maka hati akan selalu bersih dan Allah pun akan selalu menyukai orang-orang yang yang menyenangi kebersihan.13
Di sisi lain, menurut Hanafi bahwa kondisi zaman sekarang telah berubah, dan bahwasanya setiap pemikiran dan aliran yang pernah ada selalu mengikuti kondisi dan tuntutan zamannya masing-masing. Oleh karena itu, maka kondisi zaman sekarang sangat menuntut lahirnya pemikiran baru yang sanggup menampilkan akidah Islam dalam menghadapi segala problematika kaum Muslimin. Problematika yang berupa keterbelakangan dan imperialism dalam segala bentuk dan ragamnya. Dengan begitu, akidah Islam dapat menjadi pemacu kemajuan dalam mengentaskan keterbelakangan, menghapus penjajahan, mewujudkan keadilan sosial, dan mempersatukan umat dari perpecahan barisan mereka. Dengan demikian, ilmu tauhid menjadi




12 Tiswani, Akhlak Tasawuf (jakarta: Bina Pratama, 2007), 95-96
13 Fakhr al-Dīn al-Rāzi, Mafātih al-Ghāib (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz 28,
61
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ilmu kebangkitan kaum Muslimin, dan akidah Islamiyah menjadi
ideology revolusi bagi rakyat Muslim.14
Kemudian hal yang cukup menarik juga pada abad 21 ini muncul beberapa ulama yang mencoba menghubungkan beberapa aspek tasawuf dalam ilmu tauhid. Salah satunya adalah Kiai M. Zen Syukri. Beliau adalah ulama Nusantara yang berasal dari Palembang yang mengajarkan ilmu tauhid melalui pendekatan tasawuf. Kiai M. Zen Syukri juga adalah tokoh ulama kharismatik yang bermazhab Ahlussunnah wal- Jama‟ah. Semasa hidupnya Kiai M. Zen Syukri dikenal sebagai da‟i dan ulama di Palembang khsusunya wilayah Sumatera Selatan sejak tahun 1960. Beliau lahir pada hari Senin subuh tanggal, 10 Oktober 1919 M. Dan wafat pada hari Kamis Tanggal, 22 Maret 2012. Pada masa hidupnya hampir seluruh lapisan masyarakat khususnya umat Islam di Kota Palembang mengenal sosok K.H.Muhammad Zen Syukri (selanjutnya ditulis Kiai M. Zen Syukri).
Menurutnya bahwa ilmu tauhid adalah merupakan “santapan jiwa”, karena butir-butir dari ilmu ini dari awal sampai akhir, hanya dapat diresapi dengan cara kejiwaan. Tegasnya lagi bahwa alam dari ilmu ini adalah alam kejiwaan, subjeknya (manusia) harus mendekati sasarannya (objeknya) dengan kekuatan rohaninya, karena materi sasarannya berada di alam metafisika, yakni di dalam alam transcendental atau alam ghaib.15
Tegasnya lagi Kiai M. Zen Syukri mengatakan bahwa hidupnya ahli tasawuf adalah hidup yang murni dengan tauhid sedangkan tasawuf akan memberi pelita dalam jiwa sehingga tidak merasa berat didalam melakukan segala kehendak agama.16
Dalam Islam, hakikat tasawuf adalah mendekatkan diri kepada
Tuhan. Tuhan memang dekat sekali dengan manusia. Betapa dekatnya Tuhan dengan manusia, telah digambarkan dalam al-Quran:


ْت ِل ح

ْن م

ِا َل ْي ِه ب

َر ا ْك

ن ْف ُس ٗهۖ َو َ ْنح ُن

َي ْس ِي ُس ِة ٖه ما ت

ْع َل ُم و َن

خ َل ْل َنا اْلِانْ َسا َن

َو َل َل ْد
ْل َي ِر ْي ِد ا



14 Abad Baruzaman, Kiri Islam Hassan Hanafi Menggugat Kemapanan Agama dan Politik, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2005), 122-127
15 M. Zen Syukri, Qutul Qalbi. (Palembang: Penerbit Diana, 1989), iii
16 M. Zen Syukri, Qutul Qalbi…, 163
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“Telah Kami ciptakan manusia dan Kami tahu apa-apa yang dibisikkan dirinya kepadaNya. Dan Kami lebih dekat dengan manusia daripada pembuluh darah yang ada di lehernya”.

Ayat ini melukiskan Tuhan berada bukan berada jauh di luar diri manusia, tetapi Ia sangat dekat dengan manusia sendiri. Karena itu, di dalam tradisi kaum sufi terdapat postulat yang berbunyi: Siapa yang telah mengenal dirinya, maka ia (akan mudah) mengenal Tuhannya. Untuk mencari Tuhan, sufi tak perlu pergi jauh, cukup ia masuk dalam dirinya dan Tuhan yang dicarinya akan ia jumpai dalam dirinya sendiri.
Dalam hal ini, Qutul Qalbi Kiai M. Zen Syukri yang akhirnya menjadi perhatian dalam penelitian ini karena pembahasan di dalamnya tidak hanya mencaritahu bagaimana seseorang mengenal dan mendekatkan diri kepada Tuhan akan tetapi ungkapan kata yang mengandung aspek dalam kajian tasawuf seperti ungkapan rasa fana‟ dan rasa baqa kepada Allah, dan juga memuat ahwal dan maqamat yang pada dasarnya adalah pembahasan dalam aspek tasawuf bukan pada tataran kajian tauhid.
Rasa fana‟ dan baqa di sini masuk ke dalam pengetahuan epistemologi irfani dengan sarana yang dipakai adalah qalb (hati) dan kesucian jiwa. Dalam artian bahwa epistemologi irfani bekerjanya pada dimensi batin. epistemologi irfani dapat menangkap objeknya secara langsung. Adapun objek yang ditangkap epistemologi irfani bersifat lebih abstrak; seperti penggunaan dengan kata rasa baik rasa cinta, benci, kecewa, dan bahagia.17
Berangkat dari latar belakang tersebut maka tumbuh keinginan untuk mengadakan penelitian terhadap aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai M. Zen Syukri.

B. [bookmark: _TOC_250040]Definisi Konseptual
Definisi konseptual adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di lapangan.


17 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar Epistemologi Islam, (Bandung: Mizan, 2003), 59.
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Adapaun definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:
1. Aspek tasawuf. Tasawuf merupakan aspek ajaran Islam yang mewariskan etika kehidupan sederhana, zuhud, tawakkal, kerendahan hati, nilai kesabaran dan semacamnya.18 Tasawuf merupakan cabang keilmuan Islam yang menekankan pada aspek spiritual dari Islam. Dilihat dari kaitannya dengan kemanusiaan, tasawuf lebih menekankan pada aspek kerohanian daripada aspek jasmani, dalam kaitannya dengan kehidupan tasawuf lebih menekankan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia, dan apabila di lihat kaitannya dengan pemahaman keagamaan tasawuf lebih menekankan pada aspek esoterik dibandingklan aspek eksoterik.19 Tasawuf dikatakan lebih menekankan spiritualitas dalam berbagai aspek, karena para ahli tasawuf lebih memepercayai keutamaan sprit dibandingkan dengan keutamaan jasad, yaitu lebih mempercayai dunia spiritual dibandingkan dunia material. Para ahli mempercayai bahwa dunia spiritual lebih haikiki dan lebih nyata dibandingkan dengan dunia jasmani, hingga segala yang menjadi tujuan akhir atau yang kita sebut Tuhan juga bersifat spiritual. Sehingga para kaum sufi mengatakan bahwa Tuhan adalah satu- satunya realitas yang sejati, dan hanya pada Tuhan mereka mengorientasikan seluruh jiwa mereka. Dalam pemahaman ini yang menjadi aspek Tasawuf, yakni sebuah bentuk ibadah dalam Islam yang mengedepankan pembersihan jiwa.
2. Aspek atau aspektualitas adalah cara untuk memandang pembentukan waktu secara internal di dalam suatu situasi, keadaan, kejadian atau proses.20 Hal tersebut juga sama seperti yang diutarakan oleh Tadjjuddin yang dimaksud dengan aspek atau aspektualitas adalah subkategori semantik fungsional yang mempelajari bermacam-macam sifat unsur waktu internal situasi (peristiwa, proses, atau keadaan) yang secara lingual (dalam bentuk bahasa) terkandung di dalam verba.21 Sedangkan dalam KBBI aspek

18 Husein Nashr, Tasawuf Dulu dan Sekarang (terjemahan Living Sufisme), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985), cet. I, 181.
19 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 2
20 Chaer, Abdul. Linguistik Umum Cet.III.. (Jakarta: Rineka Cipta. 2007), 259
21 Tajuddin, Moh. Aspektualitas Dalam Kajian Linguistik. (Bandung: Alumni, 2005), 9
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adalah tanda atau pemunculan atau penginterpretasian gagasan, masalah, situasi, dan sebagainya sebagai pertimbangan yang dilihat dari sudut pandang tertentu. Jadi aspek bisa disebut juga dengan perbuatan yang dimaksud apa yang akan dilakukan di hari ini atau kedepannya bisa termasuk dalam strategi. Dan aspek bisa menyangkut banyak hal dalam kehidupan ekonomi, agama, dan lan sebagainya.22 Adapun dalam hal ini aspek yang akan dibahas mengenai aspek tasawuf.
3. Tasawuf adalah sebuah ilmu Islam yang memfokuskan pada aspek spiritual dari Islam. Dilihat dari keterkaitannya dengan kemanusiaan, tasawuf lebih menekankan pada aspek kerohanian dari pada aspek jasmani, dalam kaitannya dengan kehidupan manusia tasawuf lebih mengutamakan kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia namun tidak menghilangkan salah satunya, dan apabila di lihat kaitannya dengan pemahaman keagamaan tasawuf lebih menekankan pada aspek esoterik dibandingklan aspek eksoterik.23 Tasawuf dijelaskan lebih menekankan kebutuhan rohani dalam berbagai aspek, karena para tokoh tasawuf lebih memepercayai keutamaan rohani dibandingkan dengan keutamaan jasad, para tokoh tasawuf lebih mempercayai dunia spiritual dibandingkan dunia material. Para tokoh mempercayai bahwa dunia spiritual lebih lebih nyata dibandingkan dengan dunia jasmani, hingga segala yang menjadi tujuan akhir atau yang kita sebut Allah juga bersifat spiritual. Sehingga para kaum sufi mengatakan bahwa Allah adalah satu-satunya yang sejati, dan hanya pada Allah mereka mengorientasikan seluruh jiwa mereka, karena hanya Allah buah kerinduan mereka dan hanya kepada Allah mereka akan kembali untuk selamanya.24 Tasawuf juga dapat diartikan sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mensucikan diri dengan cara menjauhi pengaruh kehidupan yang bersifat kesenangan duniawi dan akan memusatkan seluruh perhatiannya kepada Allah.25 Dan tasawuf juga dapat diartikan sebuah upaya yang dilakukan manusia untuk memperindah diri dengan

22 Depdiknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2008.), 15
23 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006), 2.
24 Mulyadi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf…, 2-3
25 Pemadi, Pengantar Ilmu Tasawuf, Cet.II (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 34.
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akhlak yang bersumber pada agama dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Selain itu tasawuf merupakan rasa kepercayaan terhadap Allah yang dapat mengarahkan jiwa manusia agar selalu tertuju pada semua kegiatan yang dapat menghubungkan dan mendekatkan manusia dengan Allah.
4. Kiai adalah sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik Islam kepada para santrinya.26 Mereka menyebarkan dan mengembangkan Islam melalui kegiatan dakwah, kebanyakan kiai yang bersifat lokal disebut dengan kiai panggung, dalam arti hanya dikenal oleh umat Islam didaerahnya saja.27
Predikat kiai senantiasa berhubungan dengan suatu gelar yang menekankan kemuliaan dan pengakuan yang diberikan secara sukarela kepada ulama dan pemimpin masyarakat setempat sebagai sebuah tanda kehormatan bagi kehidupan sosial dan bukan merupakan suatu gelar akademik yang diperoleh melalui pendidikan formal.28 Kiai bukanlah sekedar sumber pengetahuan agama, melainkan juga pembimbing spiritual yang tanpa pertolonganya akan hidup dalam kesesatan.29 Seorang kiai mendapatkan kedudukan yang teramat penting, baik di internak pesantren maupun di tengah-tengah masyarakatnya, sehingga dianggap sebagai pusat solidaritas, keterlibatan dalam masyarakat sehari hari menghasilkan suatu pola komunikasi dan pola relasi yang begitu akrab. Selain berperan sebagai pendidik dan pembimbing masyarakat, kiai juga terlibat langsung dengan apa saja yang menjadi suka duka masyarakatnya, seperti kelahiran, akad dan pesta pernikahan, atau ketika ada masyarakat yang meninggal dunia.30 Kriteria seorang kiai yaitu

26 Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam (Studi Kasus Terhadap Struktur Ilmu, Kurikulum, Metodologi, dan Kelembagaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 300
27 Endang turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 2004), 34.
28 Endang turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan…, 33.
29 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat Kiai Pesantren-Kiai langgar di Jawa, (Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cermelang, 2013) 174
30 Halim Soebahar, Modernisasi pesantren studi transformasi kepemimpinan kiai dan sistem pendidikan pesantren, (Yogyakarta, PT.LkiS Printing Cermelang, 2013), 71
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sebagai panutan, bijak, dan menguasai ilmu spritual dan Sebagai pemimpin dan membimbing masyarakat.
5. M. Zen Syukri adalah tokoh ulama kharismatik yang semasa hidupnya sebagai da‟i dan ulama dikenal luas oleh masyarakat Sumatera Selatan khususnya di kota Palembang. Beliau lahir pada hari Senin subuh tanggal, 10 Oktober 1919 M. Dan wafat pada hari Kamis Tanggal, 22 Maret 2012. Pada masa hidupnya hampir seluruh lapisan masyarakat khususnya umat Islam di kota Palembang mengenal sosok K.H.Muhammad Zen Syukri (selanjutnya ditulis Kiai M. Zen Syukri). Uraian Kiai M. Zen Syukri tentang perbuatan manusia bahwa perbuatan manusia itu telah ditakdirkan oleh Allah SWT atau dengan kata lain manusia hanyalah sebagai alat untuk berlakunya perbuatan Tuhan. Namun Kiai M. Zen Syukri menjelaskan pula bahwa manusia harus berusaha untuk melaksanakan segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah perbuatan Tuhan itu terbatas pada hal yang baik baik saja atau tidak terbatas. Dalam masalah ini Kiai M. Zen Syukri mengatakan bahwa amal dan perbuatan itu adalah cobaan dari Allah SWT kepada hambaNya. Apabila seseorang melakukan perbuatan yang baik berarti dia sedang dicoba dengan kehendak Allah swt dan ridhoNya. Begitu juga apabila seseorang hamba sedang melakukan perbuatan yang jelek/jahat berupa kekufuran ataupun kemaksiatan itu berarti dia sedang dicoba dengan kehendak Allah SWT dan murkaNya.31 Mengandung hikmah artinya segala sesuatu yang dikerjakan dan diciptakan Allah itu baik, meskipun menurut makhluk hal itu tidak baik namun sesungguhnya ada iktibar dan hikmah yang terkandung di balik ciptaan dan perbuatan- perbuatan Allah SWT. tersebut. Meskipun segala ciptaan dan perbuatan Allah baik (mengandung hikmah) Allah SWT, namun Kiai M. Zen Syukri menolak orang yang berpendapat bahwa perbuatan baik dan perbuatan buruk adalah sama karena semuanya adalah dari Allah SWT. Tauhid Kiai M. Zen Syukri berusaha mencari hakikat kebenaran yang mewujudkan manusia yang dapat ma‟rifah kepada Allah. Dengan cara latihan (riyadhoh) secara

31 Mukhtar Hadi. Memahami Ilmu Tasawuf “Sebuah Pengantar Ilmu Tasawuf. (Yogyakarta: Aura Media, 2009), 65
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sungguh-sungguh dan terus menerus, Insya Allah tersingkaplah hijab yang menjadi penghalang penglihatan makhluq terhadap khaliqNya.32

C. [bookmark: _TOC_250039]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka ditentukanlah rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep tauhid Kiai M. Zen Syukri?
2. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Kiai M. Zen Syukri dalam memahami tasawuf di dalam kajian tauhidnya?
3. Bagaimana konsep taraqqi (pendakian sufi) dan tazkiyatun nafs
(penyucian jiwa) Kiai M. Zen Syukri?

D. [bookmark: _TOC_250038]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis konsep tauhid Kiai M. Zen Syukri
2. Untuk mengetahui dan menganalisis hal apa saja yang melatarbelakangi pemikiran Kiai M. Zen Syukri dalam memahami tasawuf di dalam kajian tauhidnya.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis konsep taraqqi (pendakian sufi) dan tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) Kiai M. Zen Syukri.

E. [bookmark: _TOC_250037]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
Secara teoritis, Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran dan tema kajian aspek tasawuf dalam kajian tauhid yang luas dalam khazanah intelektual muslim dan peneliti berikutnya.
Secara Praktis, Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran yang berharga bagi sosial masyarakat Melayu di palembang dalam memahami aspek tasawuf dalam kajian tauhid pada ulama Palembang abad 21 dan yang pesannya di sampaikan dalam konteks wacana keIslaman di era baru.



32 M. Zen Syukri, Qutul Qalbi…, iv
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F. [bookmark: _TOC_250036]Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti, yang membahas tentang tokoh ulama‟ asal Palembang diantaranya :
Disertasi, Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al- Azhar: Sebuah Telaah Atas Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam, (Jakarta: Penamadani, 2004). Meskipun Disertasi ini berkenaan dengan corak pemikiran Buya Hamka di bidang teologi Islam (ilmu kalam), tetapi tidak disangkal bahwa penulisnya berhasil meramu berbagai konsep teologis di dunia Islam klasik maupun modern, bahkan tak lupa pula menyajikan konsep-konsep teologis Yunani kuno maupun Barat modern sebagai perbandingan, membuat kedalaman Disertasi ini menjadi benar-benar terasa.
Chatib Quzwain dengan penelitiannya yang berjudul “Tasawuf Abdu ash-shamad al-Palimbani”. Sebuah disertasi yang kemudian diterbitkan menjadi buku dengan judul “Mengenal Allah: Studi Mengenai Ajaran Tasawuf Syaikh Abdu ash-Syamad al- Palimbani Ulama Palembang Abad ke 18”. Dalam karya tersebut Chatib Quzwain memaparkan pemikiran tasawuf Abdu ash- Shamad al- Palimbani tentang : Manusia dalam ajaran Abdu ash- Shamad al- Palimbani; Jalan kepada Tuhan menurut al- Palimbani.
Selanjutnya Alwi Shihab dengan disertasinya yang berjudul “al- Tashawwuf al- Islamy Wa At Saruhu Fi at-Tashawwuf al- Indunisi al- Muatsir”. Disertasi ini kemudian juga diterbitkan menjadi buku yang diberi judul “Islam Sufistik”. Dalam penelitian beliau membahas tentang peran tasawuf dalam perkembangan Islam di Indonesia. Kemudian dijelaskan tentang para pelopor dakwah pertama di Indonesia sebelum Wali Songo, dan peran Wali Songo dalam mentransfer ajaran- ajaran tasawuf.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Abd. al-Azim Amin yang kemudian diterbitkan menjadi buku yang berjudul “Syekh Muhammad Azhari al- Falimbani: Ulama Panutan Abad ke- 19 di Nusantara”. Di dalam bukunya beliau menjelaskan tentang riwayat kehidupan dan perjuangan Syeikh Muhammad Azhari al-Palimbani yang begitu berjasa dalam menegakkan ajaran agama Islam dan sekaligus berhasil mengangkat harkat dan martabat kaumnya yang terdiri dari beberapa
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suku Melayu; baik Komering, Sekayu, Ogan, Lematang, Rawas, maupun lainnya.
Dari beberapa hasil penelitian di atas setidaknya memiliki bagian yang sama dalam topiknya yaitu tentang kajian tauhid dan tasawuf, namun penelitian yang akan diteliti memiliki ciri khas tersendiri yaitu kajian tentang aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai
M. Zen Syukri. Di mana Kiai M. Zen Syukri termasuk ulama‟ abad 21 yang berasal dari Kota Palembang yang mengajarkan Tauhid. Pada penelitian mengenai pemikiran aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai
M. Zen Syukri belum ada yang membahasnya secara detail, dengan demikian penelitian ini akan difokuskan pada ajaran tauhid Kiai M. Zen Syukri dengan pemahaman tasawuf. Adapun keunikan Kiai M. Zen Syukri terletak pada pendekatan yang digunakan dengan memasukkan elemen atau unsur tasawuf di dalam kajian Tauhidnya. serta beberapa amalan-amalan dzikir yang beliau amalakan dari tradisi tarekat sammaniyah dan kemudian beliau ajarkan kepada murid yang kemudian mengakar dimasyarakat khususnya kota Palembang sampai saat ini.

[bookmark: _TOC_250035]G. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mejelaskan secara singkat tentang teori yang dipakai untuk menjawab permasalahan penelitian sebagaimana yang telah dirumuskan di atas.
Aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai M Zen Syukri di sini akan dibaca melalui teori Resepsi Wolfgang Iser. Penelitian ini berusaha mengungkap tanggapan pembaca atas hasil dari pembacaan suatu teks. Jadi realnya adalah meneliti ungkapan atau pendapat satu atau beberapa orang sebagai pembaca khusus yaitu peneliti yang menanggapi atau merespon atas hasil pembacaan suatu teks. Dengan demikian, dalam penelitian ini akan dimanfaatkan teori resepsi. Berikut ini akan dikemukakan dasar-dasar teori resepsi dan metodenya.
Teori resepsi berasal dari kata receive yang berarti menerima. Teori ini merupakan suatu disiplin yang memandang penting peran pembaca dalam memberikan makna suatu teks.33 Berbicara tentang resepsi atau cara seorang pembaca menerima dan memahami suatu teks dapat merujuk teori Iser. Ia mengatakan bahwa sebuah teks dapat

33 Jauss, Hans Robert. Toward an aesthetic of reception. Translated from German by Timothy Bahti. (Minneapolis: University of Minisota Press. 1983), 20
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didefinisikan sebagai wilayah indeterminasi atau wilayah ketidakpastian (indeterminacy areas).34 Wilayah ketidakpastian merupakan “bagian- bagian kosong” atau “tempat-tempat terbuka” (leerstellen, open plek) yang “mengharuskan” pembaca untuk mengisinya. Hal ini disebabkan oleh sifat karya yang mempunyai banyak tafsir (poly-interpretability).35 Tanggapan terhadap suatu karya tulis dari seorang pembaca ke pembaca yang lain dan dari satu periode ke periode yang lain selalu berbeda-beda disebabkan oleh horizon harapannya.36 Horizon harapan yang berbeda-beda antara satu pembaca dan pembaca yang lain, dalam satu periode ke periode yang lain ditentukan oleh tiga kriteria.37 Tiga kriteria tersebut adalah : 1) norma norma yang terpencar dari teks-teks yang telah dibaca oleh pembaca ; 2) pengalaman dan pengetahuan pembaca atas semua teks yang telah dibaca sebelumnya dan 3) pertentangan antara fiksi dengan kenyataan, yaitu kemampuan pembaca untuk memahami teks baru, baik dalam horizon yang sempit dari harapan-harapan sastra maupun dalam horizon luas yang bersumber
pada pengetahuan pembaca tentang kehidupan.38
Faktor pembaca, dalam hal ini mendapat pengertian yang bermacam-macam. Salah satu di antaranya yang akan dimanfaatkan di dalam penelitian ini adalah pembaca nyata (real reader). Pembaca ini merupakan pembaca dalam arti fisik, yaitu orang yang melaksanakan tindakan pembacaan.
Pembaca dalam kelompok ini meliputi pembaca peneliti dan pembaca umum. Pembaca peneliti dalam resepsinya berupa reaksi atau tanggapan terhadap sebuah teks seperti yang dipahaminya dan berdiri di dalam proses pembacaan. Sementara itu, pembaca umum dalam resepsinya berupa reaksi atau tanggapan terhadap sebuah teks sastra dan berdiri di luar proses pembacaan. Dalam penelitian ini, pembaca yang dimaksudkan adalah pembaca peneliti.


34 Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response
(Baltimore: John Hopkins University Press, 1987), 24
35 Pradopo, Rachmat Djoko. Beberapa teori sastra, metode kritik, dan penerapannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1995), 235
36 Jauss, Hans Robert. Toward an aesthetic of reception…, 141
37 Segers, Rien. T. The Evaluation Of Literary Text. (Lisse: The Peter de Redder Press), 41
38 Pradopo, Rachmat Djoko. Beberapa teori sastra, metode kritik, dan penerapannya…., 234
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Setelah	mempelajari	teori dan	metode sebagaimana	telah
dijelaskan di atas, maka hipotesis atau asumsi penelitian yang bisa dirumuskan adalah: ajaran Tasawuf yang terdapat dalam kajian Tauhid Kiai M. Zen Syukri adalah paham proses pendakian sufi untuk sampai pada tahap ma‟rifat kepada Allah SWT, dan paham ma‟rifatullah Kiai
M. Zen Syukri ini hanya sebatas mengenal Tuhan melalui Tuhan, yaitu dengan memberi cara cahaya (Nur) kepada sufi atau salik (pelaku ajaran tasawuf), sehingga ia mengenal-Nya, ajaran atau paham seperti ini adalah paham Al-Ghazali juga Ibnu Arabi. Akan tetapi, dengan telah munculnya paham ma‟rifat oleh tokoh-tokoh sebelum mereka dalam bentuk yang lain, seperti paham Hulul-nya Al-Hallaj dan Ittihad-nya Al-Busthami, maka paham ma‟rifat Ibnu Arabi, yang awalnya seperti paham ma‟rifatnya Al-Ghazali dan berakhir dengan paham ma‟rifat yang berbentuk Wihdat al-Wujud mirip seperti ajaran Ittihad dan Hulul. Tanggapan suatu teks sastra dapat dilacak   dengan   3   (tiga) metode. Pertama, metode eksperimental, yaitu metode penyajian teks tertentu kepada pembaca tertentu, baik secara individual maupun secara berkelompok agar mereka memberi tanggapan. Kedua, metode kritik teks, yaitu metode yang merunut perkembangan tanggapan pembaca lewat ulasan, kritik, komentar, analisis maupun penelitian-penelitian yang lain. Wujud tanggapannya dapat berupa ulasan, kritik, komentar, analisis, ataupun hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh pembaca. Ketiga, metode intertekstual, yaitu metode yang melacak sambutan atas suatu teks melalui teks lain yang menyambut teksnya, misalnya dengan mengolah, memutarbalikkan, memberontaki, atau menulis kembali teksnya. Hal yang demikian dapat dilakukan lewat penyalinan, penyaduran, atau penerjemahan. Dari pembicaraan metode resepsi di atas, maka penelitian terhadap kitab karya Kiai M. Zen
Syukri, yaitu Qutul Qalbi dilakukan lewat metode intertekstual.
Kemudian Teori kedua dalam penelitian tentang tasawuf dalam kajian tauhid Kiai M. Zen Syukri ini akan dibaca melalui epistemologi Islam dalam hal ini epsitemologi irfani Muhammad `Abed al-Jabiri. Pengetahuan Irfani ini tidak didasarkan atas teks seperti bayani, tetapi pada kasyf, tersingkapnya rahasia-rahasia realitas oleh Tuhan. Karena itu, pengetahuan Irfani tidak diperoleh berdasarkan analisa teks tetapi dengan olah ruhani, dimana dengan kesucian hati, diharapkan Tuhan akan melimpahkan pengetahuan langsung kepadanya. Masuk dalam
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pikiran, dikonsep kemudian dikemukakan kepada orang lain secara logis. Menurut Al-Jabiri, pengalaman kasyf tidak dihasilkan melalui proses penalaran intelektual manusia yang mana manusia dituntut aktif dan	kritis,	tetapi	dihasilakn	melalui	mujahadah	dan	riyadah (penempaan diri secara moralspritual).39 Oleh karena itu menurut al- Jabiri pengetahuan Irfani setidaknya diperoleh melalui tiga tahapan, (1) persiapan, (2) penerimaan, (3) pengungkapan, dengan lisan atau tulisan. Tahapan pertama, persiapan. Untuk bisa menerima limpahan pengetahuan		(kasyf), seseorang harus menempuh jenjang-jenjang kehidupan Spiritual. Setidaknya ada tujuh tahapan yang harus dijalani, mulai dari bawah menuju puncak (1) Taubat, (2) Wara‟, menjauhkan diri dari sesuatu yang subhat, (3) Zuhud, tidak tamak dan tidak mengutamakan kehidupan dunia. (4) Faqir, mengosongkan seluruh pikiran dan harapan masa depan, dan tidak menghendaki apapun kecuali Allah SWT, (5) Sabar, menerima segala bencana dengan laku sopan dan rela. (6) Tawakal, percaya atas segala apa yang ditentukan- Nya. (7) Ridla, hilangnya rasa ketidaksenangan dalam hati sehingga yang tersisa hanya gembira dan sukacita.40 Upaya yang dilakukan oleh Kiai M. Zen Syukri pada tahap persiapan ini tidaklah jauh berbeda dalam menempuh jenjang-jenjang kehidupan Spiritual. Dasar inilah yang kemungkinan besar menjadi landasan tasawuf dalam kajian tauhid
Kiai M. Zen Syukri.
Kedua, tahap penerimaan. Jika telah mencapai tingkat tertentu dalam sufisme, seseorang akan mendapatkan limpahan pengetahuan langsung dari Tuhan secara illuminatif. Pada tahap ini seseorang akan mendapatkan realitas kesadaran diri yang demikian mutlak (kasyf), sehingga dengan kesadaran itu mampu melihat realitas dirinya sendiri (musyahadah) sebagai objek yang diketahui. Namun, realitas kesadaran dan disadari tersebut, keduanya bukan sesuatu yang berbeda tetapi merupakan eksistensi yang sama, sehingga objek yang diketahui tidak lain adalah kesadaran yang mengetahui itu
39 Muhammad `Abed Al-Jabiri, Bunyah al`Aql al-Arabi (Beirut, al-Markaz al-Tsaqafi al- Arabi, 1991), 375
40 Al-Qusyairi (w.1072) mencatat ada 49 tahapan yang harus dilalui, Abi Said ibn Abu al-Khair mencatat 40 tahapan, Abu Nashr al-Tusi mencatat 7 tingkatan, sedang Thabathabai menulis 24 jenjang. Lihat, al-Qusyairi, al-Risalah alQusyariyah, ( Beirut, Dar al-khair,tt), 89-350, Husein Nashr, Tasawuf Dulu & Sekarang, terj. Abd Hadi, (Jakarta, Pustaka Firdaus,1994), 89-96, Muthahhari, menapak Jalan Spiritual,

 (
terj.
 
Nasrullah,
 
(
 
Bandung,
 
Pustaka
 
Hidayah,
 
1997),
 
120-155
)
22
sendiri, begitu pula sebaiknya (ittihad)41 yang dalam kajian Mehdi Yazdi disebut “ilmu huduri‟ atau pengetahuan swaobjek (self-object- knowledge).42
Ketiga, pengungkapan, yakni pengalaman mistik diinterpretasikan dan diungkapan kepada orang lain, lewat ucapan atau tulisan. Namun, karena pengetahuan irfani bukan masuk tatanan konsepsi dan representasi tetapi terkait dengan kesatuan diri dalam Tuhan, sehingga tidak bisa dikomunikasikan, maka tidak semua pengalaman ini bisa diungkapkan.43 Adapun pengungkapan dalam kitab Kiai M. Zen Syukri hanya terbatas sampai “Rasa” tidak sampai kepada ungkapan syatahat.
Potensi untuk memperoleh pengetahuan irfani sesungguhnya telah ada pada setiap manusia. Namun, dosa menutupi (menghijab) Nur (ilmu) Tuhan untuk bisa sampai kepada manusia. Pengetahuan irfani adalah pengetahuan yang diperoleh dengan kesucian hati, jika totalitas jiwanya telah suci dan hatinya dipenuhi dengan zikir kepada Tuhan, hidupnya akan penuh kearifan dan dalam bimbingan-Nya. Qalb yang telah suci (lub) berpotensi untuk berdialog dengan Tuhan, pada saat ma‟rifat atau irfan diperoleh seorang manusia.
Adapun pengetahuan tertinggi dalam epistemologi irfani berada pada tingkat haqq al-yaqin yang hanya dapat diperoleh oleh orang- orang tertentu. karena konsistensinya terhadap hukum-hukum Allah. Adapun untuk mencapai haqq al-yaqin, seorang salik harus melalui beberapa tahapan terlebih dahulu, yaitu:
a. Takhalli, yakni pengosongan diri dari perbuatan tercela.
b. Taḥalli, yakni menghias diri dengan memperbanyak amal shaleh dan akhlaq karimah.
c. Tajalli, yakni jawaban batin terhadap persoalan yang dihadapi. Maslahah pada tingkat ini tidak dapat disamakan dan ditukar dengan maṣlaḥah pada tingkat rukhṣah syari‟at.


41 Mehdi Hairi Yazdi, Ilmu Hudhuri, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung, Mizan, 1994), 51-53. Uraian tentang Kasyf, lihat al-Qusyairi, al-Risalah alQusyairiyah…, 75.
42 Muhammad Khudori Soleh.`Abed Al- Jabiri: Model Epistimologi Islamdalam Pemikiran Islam Kontemporer, (Jogjakarta: Jendela, 2003), 241
43 Mehdi Yazdi, Ilmu Hudhuri…, 245-268, William James, The Verievities of Religius Experience, (New York, 1936), 271-72, Steven K. Katz, Mysticism and
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Dari sini kemudian, peneliti memandang perlu melakukan penelitian tentang Aspek Tasawuf Dalam Kajian Tauhid Kiai M. Zen Syukri agar ditemukan kerangka utuh pemikirannya serta karakteristiknya, jika dibandingkan dengan beberapa ulama‟ di berbagai daerah dan dunia Islam pada umumnya, sebab Kiai M. Zen Syukri hidup dalam ruang berbeda dan dengan prestasi yang berbeda pula.

[bookmark: _TOC_250034]H. Metode Penelitian
1. [bookmark: _TOC_250033]Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai M. Zen Syukri merupakan penelitian kualitatif.44 Menurut Bogdan dan Taylor (1973) sebagaimana dikutip oleh Mungin menegaskan bahwa pendekatan kualitatif dalam penelitian adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.45
Adapun jenis penelitian pada penelitian ini adalah Library Research (penelitian kepustakaan), yaitu penelaahan terhadap buku- buku, karya ilmiah, karya popular, dan literatur lain yang berhubungan dengan pembahasan yang diteliti. Dan pendekatan penelitian pada disertasi ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pemikiran tokoh. Menurut Syahrin Harahap, pendekatan penelitian pemikiran tokoh dalam bidang pemikiran Islam mengacu pada bidang ilmu yang dijadikan landasan bagi penghampiran objek penelitian. Misalnya Teologis, Sufistis, Filosofis, Filsafat Islam (hukum, pendidikan, dakwah) dan lain-lain.46
Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif dengan lebih menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang ada dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikan. Metode ini digunakan untuk menentukan literatur yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang diteliti, di mana peneliti membaca dan menelaahnya dari buku-


44 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet. IX, 1998), 3
45 Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta : Rajawali Pers. 2001), 31
46 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam (Medan:
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buku bacaan yang ada kaitannya dengan tema penelitian ini, yaitu aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai Zen Syukri.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua sumber, berupa sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Adapun sumber data primer diambil dari buku Kiai M. Zen Syukri yang berkaitan dengan ilmu tauhid yaitu Qutul Qalbi, Nur Ala Nur, al-Qurbah, menyegarkan iman dengan tauhid.
b. Adapun sumber data sekunder pada disertasi ini adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek yang akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.
Adapun hal yang penulis lakukan terlebih dahulu adalah dengan mengumpulkan beberapa tulisan atau buku Kiai M. Zen Syukri, terutama buku yang berkaitan dengan kajian tauhid.

3. [bookmark: _TOC_250032]Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.47 Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, maka metode analisis data yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah Content analysis.
Untuk mengetahui secara mendalam kandungan teks Kitab Qutul Qalbi, digunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu suatu metode studi dan analisis data secara sistematis dan obyektif.48 Dimana metode content analysis ini memiliki tujuan untuk membuat inferensi yang dapat diteliti ulang dan valid dari data berdasarkan konteks

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D…, 335
48 Fred N. Karlinger, Foundation of Behavioral Research, (New York: Holt Rinehart and Winston, Inc., 1973), 525. Lihat juga, J. Suyuthi Pulungan, Prinsip- prinsip Pemerintahan dalam Piagam Madinah: Ditinjau dari Pandangan al-Qur‟an,
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penggunaannya. Penelitian ini biasanya dilakukan untuk menganalisis suatu informasi yang didokumentasikan baik melalui rekaman, gambar, suara ataupun tulisan.49
Untuk analisis kandungan kitab Qutul Qalbi penulis melengkapinya dengan ucapan dan komentar para ahli yang relevan. Sedangkan untuk analisis kandungan makna kitab Qutul Qalbi penulis memperhatikan keterangan para pakar ilmu tauhid dan tasawuf, guna memperoleh pemahaman lebih dalam terhadap isu-isu tertentu terkait dengan Aspek Tasawuf dalam Kajian Tauhid.
Kemudian penulis melakukan penarikan kesimpulan. Dari interpretasi dan analisis  data di atas, selanjutnya ditarik kesimpulan yang tidak lain merupakan proposisi jawaban terhadap permasalahan yang diteliti.

[bookmark: _TOC_250031]I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi dalam delapan bab yang disusun secara sistematis dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan yaitu sebagai berikut :
Bab pertama berisi tentang Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah yang mengungkap sekilas permasalahan dan hubungan antara tauhid dan tasawuf, dan juga sedikit membahas temuan awal pada pemahaman Kiai M. Zen Syukri dalam memahami konsep tauhidnya yang menggunakan pendekatan tasawuf. Pada bab ini juga membahas definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahsan.
Bab kedua membahas tentang landasan teoritis yang dalam hal ini tentang diskursus relasi antara tauhid dan tasawuf; Bab ini lebih rinci menjelaskan tentang tauhid sebagai prinsip fundamental keagamaan Islam, kedudukan tauhid dalam tasawuf, tipologi tauhid dalam tasawuf, serta maqam dan hal dalam tasawuf.
Pada bab ketiga berisi tentang diskursus epistemologi Islam, terutama menjelaskan kedudukan epistemologi irfani yang menjadi

49 Novianto, A., & Mustadi, A.. “Analisis Buku Teks Muatan Tematik Integratif, Scientific, Aproach, dan Authentic Assesment Sekolah Dasar”. (Jurnal Kependidikan, 2015), 8
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dasar dalam mendapatkan pengetahuan tasawuf dengan sarana yang digunakan adalah qalb.
Selanjutnya, bab keempat berisi tentang diskursus seputar biografi Kiai M. Zen Syukri dalam hal ini yang berkaitan dengan riwayat hidup, perjalanan intelektual Kiai M. Zen Syukri, genealogi pemikiran Kiai M. Zen Syukri, serta karya Kiai M. Zen Syukri yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan mengulas riwayatnya, diharapkan mampu memahami proses internalisasi dan eksternalisasi yang dialami Kiai M. Zen Syukri dalam memahami dan senang terhadap kajian tasawuf.
Bab kelima membahas tentang pemikiran tauhid Kiai M. Zen Syukri. Dalam konteks ini, bahasan bertumpu pada aspek tasawuf yang terdapat dalam pemikiran tauhidnya yang terdapat dalam kitab qutul qalbi dan karya-karya lain. Dengan harapan agar dapat mengetahui karakter dan keunikan Kiai M. Zen Syukri, khususnya dalam menafsirkan pemikiran tauhid yang menggunakan pendekatan tasawuf.
Kemudian, pada bab keenam akan membahas tentang aspek- aspek yang melatarbelakangi pemikiran tasawuf Kiai M. Zen Syukri dalam kajian tauhdinya yang hadir dalam ruang pembacanya. Bahasan ini lebih menekankan pada aspek-aspek eksternal dari hadirnya pemikiran Kiai M. Zen Syukri, misalnya membahas aspek epistemologis, aspek historis-sosiologis hingga aspek pendidikan. Melalui bab ini, dipahami bahwa pemikiran Kiai M. Zen Syukri tidak hadir dalam ruang hampa, tapi bersinggungan dengan kondisi khas yang dialaminya, yang dalam hal ini Kiai M. Zen Syukri memahami Islam yang mengerucut pada menjadikan Islam model Ahl al-Sunnah wa al- Jama‟ah sebagai ortodoksi.
Bab ketujuh akan membahas aspek tasawuf dalam kajian tauhid Kiai M. Zen Syukri, yang dalam hal ini yang akan dibahas adalah proses pendakian sufi (taraqqi) serta konsep penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) Kiai M. Zen Syukri.
Bab kedelapan adalah bab penutup yang berisiskan kesimpulan dan saran. Bab terakhir ini akan menyajikan kesimpulan berupa jawaban-jawaban berdasarkan uraian dan temuan yang telah dipaparkan sebelumnya serta saran-saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut secara konstruktif.


BAB II
RELASI TAUHID DAN TASAWUF

A. [bookmark: _TOC_250030]Tauhid sebagai Prinsip Fundamental Keagamaan Islam
Islam adalah agama yang diturunkan dari Allah SWT kepada Rasul Muhammad SAW. Jelas dipahami bahwa pengutusan setiap Rasul Allah, termasuk Rasul Muhammad SAW adalah untuk mengajarkan tauhid yang benar-benar murni.50 Bebas dari syirik sekecil apapun. Dalam konteks Rasulullah SAW, tugasnya ialah untuk menyucikan kembali ajaran agama yang dulu pernah dibawakan oleh pendahulunya yakni Nabi Ibrahim AS. Dimana ajaran yang dibawakan Nabi Ibrahim AS telah dinodai dengan adanya tambahan penghambaan kepada berhala yang dianggap sebagai perantara untuk menuju Allah SWT. Dengan mengutus perwakilan-Nya untuk mengurusi hal ini, tentunya tugas ini adalah tugas yang amat penting dan prinsipil bagi keberlangsungan penghambaan kepada-Nya.
Sejak awal tauhid telah menjadi tema kajian yang tak pernah selesai dibahas. Tauhid telah berkembang dengan begitu pesat sejak zaman Nabi Muhammad sampai dengan zaman kontemporer sekarang. Perkembangannya ini meliputi konsep dan juga praktiknya. Konsep tauhid meliputi pemaknaan, dan penjabaran mengenainya. Praktik di sini maksudnya adalah bagaimana kemudian nilai-nilai Tauhid dapat diimplementasikan dalam kehidupan manusia. Dalam perkembangannya tersebut, tauhid telah dikaji dari berbagai perspektif. Karena pada dasarnya setiap pengkajian keagamaan Islam akan bersumber kepada tauhid.
 (
ahhad
)Tauhid dalam Islam diakui sebagai prinsip fundamental agama atau bisa disebut sebagai prinsip yang paling mendasar dalam agama.51 Ini berarti bahwa agama dibangun di atas fondasi tauhid. Ini juga berarti bahwa tauhid memiliki otoritas yang tertinggi dalam agama Islam, sehingga tidak mungkin ada satu pun ajaran Islam yang bertentangan dengan tauhid dan nilai-nilainya. Secara etimologis tauhid berasal dari bahasa Arab, yaitu masdar dari kata w         a-yuwahhidu yang berarti


50 Said Aqil Siradj, “Tauhid dalam Tasawuf”, dalam ISLAMICA (Vol. 5, No.
1, 2010), 152.
51 Sayyed Qasim Mujtaba Moosavi Kamoonpuri, ”Basic Beliefs of Islam”, (Tanzania: Tanzania Printers Limited, 2001), 32.
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meng-esa-kan. Maksudnya adalah meyakini bahwa Allah SWT adalah esa, tunggal, atau satu. Sebagaimana dalam bahasa Indonesia, tauhid juga diartikan dengan ke-esa-an Allah.52
Sedangkan secara terminologis, menurut Umar al-Arbawi tauhid adalah pengesaan Pencipta (Allah) dengan ibadah, baik dalam dzat, sifat maupun perbuatan. Ini berarti bahwa tauhid bermakna pengeesaan Tuhan sebagai pencipta alam semesta dengan segala realitas yang ada. Sedangkan cara dari pengesaan itu sendiri adalah dengan melaksanakan ibadah yang hanya khusus untuk-Nya. Dalam pemahaman yang lebih umum, tauhid dimaknai sebagai sistem kepercayaan Islam yang mencakup keseluruhan keyakinan kepada Allah dengan memahami nama-nama dan sifat-sifat-Nya, kepada malaikat, iblis, jin, ruh dan makhluk-makhluk gaib lainnya, kepada Nabi-nabi, kitab-kitab suci serta hal-hal eskatologis lain semacam hari kebangkitan, hari kiamat, surga, neraka dan sebagainya.53
Dalam pengertiannya yang lebih lanjut tauhid pun didefinisikan secara berbeda dari berbagai pendekatan sudut pandang. Pemaknaan tauhid oleh para teolog, berbeda dengan pemaknaan para ulama fiqh, begitu pula dengan pemaknaan kaum filosof Islam berbeda dengan pemaknaan para kaum sufi. Inilah yang membuat kajian tauhid menjadi amat menarik.
Bagi kaum teolog pengesaan Allah SWT yang melingkup keesaan zat, sifat, dan perbuatannya harus dijelaskan secara aqli, sedangkan bagi para fuqaha atau ahli fiqih, tauhid lebih berorientasi pada peribadatan kepada Allah SWT. Lain lagi dengan kaum sufi yang membahas tauhid dengan mengkontekskan pada upaya pendekatan diri dengan Alllah SWT dan bahkan upaya penyatuan dengan-Nya.54 Tauhid dalam pemaknaan kaum sufi inilah yang kemudian akan dijelaskan secara lebih rinci dalam makalah ini. Namun, perbedaan- perbedaan tersebut tidak keluar dari batasan-batasan pemaknaan asal tauhid, sehingga perbedaan tersebut bukanlah alasan untuk memicu terjadinya perpecahan.



52 Yusran Asmuni, ”Ilmu Tauhid" (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1993),
1.
53 Said Aqil Siradj, “Tauhid dalam Tasawuf”, 153
54 Said Aqil Siradj, “Tauhid dalam Tasawuf”, 153-155
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Secara umum setiap kaum muslimin mengakui bahwa dalam konsep tauhid ada dua komponen yang tak bisa dipisahkan, yakni pertama, keyakinan pada keberadaan Allah; dan kedua, keyakinan pada kemutlakan keesaan Allah.55 Keberadaan kedua komponen ini dalam konsep tauhid adalah kebenaran yang diakui secara universal oleh setiap pemeluk Islam. Pasalnya apabila ada penegasian satu saja diantara keduanya, maka tidak dapat disebut sebagai tauhid. Sehingga orang yang menegasikannya tidak dapat dianggap sebagai muslim atau masuk dalam kelompok orang Islam. Penegasian akan keberadaan Allah SWT, membuat seseorang disebut sebagai kafir atau Ateist. Sedangkan penegasian akan keesaan Allah SWT menyebabkan seseorang dikategorikan syirik, dan disebut sebagai Musyrik atau Politeist. Kemudian, orang-orang yang terkategorikan musyrik ataupun kafir tersebut dalam Islam diancam dengan api neraka. Inilah kenapa tauhid menjadi begitu mendasar dalam Islam. Tanpa meyakini tauhid seseorang tidak dapat dikategorikan sebagai muslim. Dengan kata lain, tauhid adalah syarat utama dan pertama untuk dapat memeluk agama Islam.56
Selain daripada itu, setiap ajaran dan pengajaran yang ada dalam Islam, merupakan turunan daripada tauhid. Sebut saja shalat, dimana saat shalat diwajibkan untuk menghadap pada satu kiblat yang sama. Dalam bagian ini terkandung makna tauhid juga, bahwa hanya ada satu arah untuk menghadap, rukuk, dan juga bersujud, yakni pada Allah SWT. Namun, lebih daripada itu nilai-nilai tauhid terkandung dalam setiap sendi kehidupan manusia. Contohnya saja sifat dari kebenaran, yakni hanyalah satu, dan tidak mungkin akan ada dua hal yang bertentangan dapat menjadi benar sekaligus.
Selain itu dalam kehidupan manusia juga dituntut untuk mencapai persatuan dan kesatuan dengan menjalani kehidupan sosial, tolong-menolong, berbagi, dan lain sebagainya. Dimana kesatuan bermakna adanya kesamaan antara setiap manusia secara asal (ushul atau mendasar), yakni semuanya bersumber dari Allah SWT. Begitu juga dengan seluruh makhluk, maka dari itulah ada konsep ukhuwah dalam Islam. Oleh karena itu, tentu setiap perbedaan yang ada, haruslah dipandang sebagai yang tambahan dan bukan yang mendasar. Sehingga

55 Sayyed Qasim Mujtaba Moosavi Kamoonpuri, ”Basic Beliefs of Islam”, 32
56 Sayyed Qasim Mujtaba Moosavi Kamoonpuri, ”Basic Beliefs of Islam”, 34
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tak ada lagi permusuhan antara setiap makhluk Allah SWT, dan terciptalah keharmonisan yang hakiki.

B. [bookmark: _TOC_250029]Tauhid dalam Tasawuf
Setelah mengkaji tauhid secara umum, dan juga membahas posisinya sebagai prinsip fundamental keagamaan, maka pada bagian ini akan dibahas lebih khusus mengenai tauhid dalam perspektif tasawuf.
Sebelum masuk kepada pembahasan tersebut tentu sebaiknya membahas terlebih dahulu makna tasawuf secara umum yang juga dipakai dalam disertasi ini. Secara sederhana makna mendasar tasawuf adalah upaya mendekatkan diri dengan Allah SWT, sedekat-dekatnya. Adapun definisi tasawuf secara umum ialah metode penyucian hati untuk menanamkan karakter mulia. Tasawuf dibagi menjadi dua bentuk, yakni tasawuf teoritis dan juga tasawuf praktis. Tasawuf praktis sebagaimana akhlak juga menekankan pada upaya perbaikan tingkah laku dan penanaman sikap-sikap tertentu, namun berbeda dengan akhlak tasawuf yang menekankan pada metode khusus atau khas untuk mencapainya. Sedangkan tasawuf teoritis yakni segala cakupan bahasan mengenai wujud, yakni Tuhan, manusia, dan alam. Dalam kajian tasawuf teoritis, metode atau pendekatan yang digunakan adalah pendekatan intuitif dengan pengalaman spiritual (dzauq).57
Kemudian, perbincangan tentang konsep-konsep di dalam tasawuf baik teoritis maupun praktis sesungguhnya berpangkal pada pembahasan mengenai konsep tauhid.58 Oleh karena itu, pembahasan mengenai tauhid adalah langkah awal yang prinsipil untuk kemudian membahas tasawuf lebih dalam. Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, semua cabang keilmuan Islam dilandasi oleh konsep tauhid, maka dari itu bangunan keilmuan tasawuf pun dibangun diatas fondasi konsep tauhid. Menurut Abd. Al-Haq Anshari, dalam kepustakaan sufi setidaknya ada empat pemaknaan yang berbeda, yakni sebagai berikut, pertama, mengimani dan meyakini keesaan Tuhan; kedua, disiplin kehidupan lahir dan batin berdasarkan kepercayaan tersebut; ketiga, pengalaman dalam persatuan dan penyatuan dengan

57 Haidar Bagir, ”Buku Saku Tasawuf”, (Bandung: Mizan, 2005), 31-36.
58 Atabik, ”Konsep Tauhid dalam Perspektif Syaikh Nafis al-Banjari”, (Jurnal IBDA. Purwokerto: Vol. 3, No. 2, 2005), 1
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Tuhan; dan keempat, teosofi atau filosofi tentang kenyataan yang bertolak dari pengalaman kultural.59 Melalui pengertian ini, sudah dapat dilihat bahwa pemaknaan tauhid dalam tasawuf lebih mendalam, ketimbang dalam perspektif-perspektif lainnya.
Dalam pemaknaan yang lain, pemahaman tauhid bagi Abu Said bin Abi al-Khayr ialah terlepasnya manusia dari segala keinginan- keinginan jasmani atau kesenangan duniawi, sehingga menghilangkan segala ketergantungan manusia kepada selain Allah SWT. Jadi, bagi Abu Said barang siapa yang masih memiliki keterikatan atau ketergantungan dengan selain Tuhan, maka dia belum bertauhid dengan sebenarbenarnya. Oleh karena itu, keseluruhan para sufi mensyaratkan keterlepasan kepada segala hal duniawi, sebelum kemudian dapat menegaskan bahwa hanya kehendak Tuhanlah yang ada. Setelah adanya penegasan tersebut, maka penyatuan dengan kehendak Tuhan pun akan tercapai. Hanya setelah penyatuan tersebut tercapailah, baru tauhid tersebut dapat terwujudkan ke dalam dirinya.60
Dalam penjelasan yang lain, Fazlur Rahman seorang cendekiawan Islam yang bercorak sufistik mencoba untuk memaknai tauhid. Dalam pendapatnya, Fazlur Rahman menyatakan bahwa keyakinan yang benar adalah menyatakan bahwa Tuhan itu esa, dan memegang pernyataan tersebut. Memegang di sini artinya, ketika sudah menyatakan keesaan Tuhan, maka tidak lagi berbicara mengenai makhluk, atau berfikir mengenainya di dalam hati. Bahkan seolah-olah makhluk itu tidak ada.61
Al-Junayd al-Bagdadi memberikan pengertian tauhid sebagai "pengesaan yang qidam (ada sejak dulu/tidak dibuat) dari yang hadis (baru/diciptakan)." Dengan pengertian ini, al-Junayd menegaskan bahwa yang dimaksud dengan tauhid itu adalah pengesaan-Nya dari segala sesuatu yang baru atau yang dibuat. Untuk memahami definisi dengan lebih jelas, ada baiknya dikaji terlebih dahulu bagaimana atau apa yang dimaksud dengan pengesaan tersebut.
Pengesaan berarti menjadikan sesuatu Esa, satu, unik, tak berbilang, dan tiada sesuatu yang menyamai atau menyerupai-Nya.


59 Abd al-Haq Anshari, "Antara Sufisme dan Syari„ah", terj. Ahmad Mansur Budiman (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1990), 147,
60 Said Aqil Siradj, ”Tauhid dalam Tasawuf”, 156.
61 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: The University of Chicago, 1979), 141.
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Hubungan dengan Tuhan, ini berarti menjadikan-Nya sebagai satu- satunya Tuhan di alam ini. Hanya Dia yang wajib disembah, yang mencipta semua yang ada, dan perbuatan atau penciptaan seperti yang dilakukan-Nya tiada sesuatu yang dapat dikerjakan. Dengan kata lain, tidak ada satu makhluk di alam ini yang dapat menyemai-Nya dalam semua yang disebutkan itu. Tuhan adalah qadim, yang ada sejak dulu, tak berawal dan tidak diciptakan. Sedang semua yang ada selain Dia adalah hadis, atau baru, memiliki awal dan ciptaan. Untuk benar-benar mengesakan Allah harus dengan memisahkan-Nya dari semua makhluk yang memiliki awal tersebut. Dengan cara ini, Ia akan betul betul terpisah dari segala sesuatu yang diciptakan-Nya.
Namun demikian, bagi para sufi, tauhid bukan hanya sekedar pengakuan tentang keesaan Tuhan semata, tetapi memiliki makna lebih dari itu. Untuk menjadi Muslim yang benar, dalam pengertian mereka, seseorang tidak cukup hanya dengan mengucapkan bahwasanya tiada Tuhan selain Allah, saja. Abu Sa‟id ibn Abi al Khayr (w.440 H.) mengatakan: “Dengan pengakuan seperti itu, sebagian besar manusia belum meyakini keesaan Tuhan, mereka masih menyekutukan-Nya. Karena pengakuan iman saya hanya dengan lidah saja, sedang hati ini masih diselimuti dengan rasa syirik”.
Abu Sa‟id menyatakan demikian ini karena dia menganggap bahwa manusia yang belum dapat membebaskan diri dari keinginan- keinginan jasmani dan masih memiliki hasrat terhadap benda-benda duniawi, berarti ia masih mempunyai ketergantungan pada sesuatu selain Tuhan. Ia menilai bahwa manusia yang masih terikat dengan sesuatu belum sepenuhnya meyakini keesaan-Nya. Para sufi menyatakan bahwa sesuatu yang paling penting untuk dilakukan adalah menghilangkan rasa syirik. Sedang langkah-langkah yang harus dicapai untuk mencapainya adalah dengan menghilangkan keinginan jasmani, menghapuskan hasrat atau keinginan terhadap benda duniawi, dan selanjutnya menegaskan hanya kehendak Tuhan yang ada. Dengan cara ini pengesaan Tuhan itu diwujudkan. Proses singkat juga dikemukakan oleh al-Qusyairi, sebagaimana yang dinyatakannya dalam al-Risalah al- Qusyairiyyah.
Dalam paham yang dikemukakan di atas, bila diamati dengan cermat, akan tampak bahwa pengertian tauhid dalam pandangan para sufi tidak hanya merupakan pengakuan pada keesaan Tuhan dan ibadah
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yang ditujukan hanya kepada-Nya saja. Tauhid itu lebih dipertegas lagi dengan menghilangkan rasa syirik yang mungkin tersisa pada diri mereka, yaitu dengan mengesakan atau memisahkan betul-Nya dari segala yang diciptakan. Bahkan selanjutnya, demikian Fazlur Rahman mengatakan, tauhid telah ditransformasikan dan dikembangkan di bawah pengalaman sufi sebagai suatu paham persatuan antara manusia dengan Tuhan.
Itulah beberapa pemaknaan dan pemahaman mengenai tauhid yang dikemukakan oleh beberapa tokoh tasawuf. Dapat dipahami melalui uraian tersebut tadi bahwa tauhid dalam tasawuf memang dipandang secara jauh lebih mendalam, baik secara teoritis maupun praktis.
Kemudian dalam cara mencapai tauhid dengan Tuhan. Persatuan itu akan dapat dicapai oleh seorang sufi, bila ia memusatkan segala perhatiannya hanya pada Tuhan. Semua masalah harus dilepaskan dari pemikiran dan hatinya. Hubungan benda-benda sekitar dengan dirinya mesti dihilangkan, sehingga seolah-olah semua itu tidak ada. Yang ada pada dirinya tinggal komunikasinya dengan Tuhan saja. Bila ini sudah dapat dicapai, maka pada saat itulah ruhnya telah siap untuk bersatu dengan-Nya.
Menurut al-Junayd, untuk mencapai pengalaman tauhid, ada 4 (empat) tahap yang harus dicapai. Tingkatan-tingkatan yang harus dilalui satu demi satu agar dapat sampai pada tingkat tertinggi. Pada tataran yang terakhir inilah, seseorang akan dapat mencapai tauhid yang sebenarnya, yaitu persatuan dengan Tuhan.
Empat tahap yang harus ditempuh itu, pertama adalah dengan pengakuan pada keesaan Tuhan yang diyakini sepenuhnya, dan dii kuti dengan kepercayaan bahwa tiada sesuatu yang menyamai-Nya. Selanjutnya, hal itu direalisasikan dengan ibadah yang semata-mata ditujukan kepada-Nya.
Inilah tauhid dalam tahapnya yang paling sederhana. pengakuan pada keesaan Tuhan semacam ini adalah yang pertama kali belajar dari setiap orang beriman. Pada tingkat awal ini, kepercayaan dan semua amal ibadahnya hanya berpedoman pada apa yang diterimanya saja. Sikap keagamaannya masih didasari oleh keinginan untuk mendapatkan balasan surga dan adanya rasa takut pada api neraka. Tauhid yang seperti ini biasanya yang diyakini orang awam.
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Seorang muwahhid yang masih memiliki perasaan demikian,
menurut al-Junayd dan sufi lainnya, berarti belum mempunyai keyakinan yang penuh kepada Allah. Karena ia masih memiliki ketergantungan pada sesuatu selain Dia, yaitu keinginan masuk surga dan ketakutan pada neraka. Agar sempurna keimanannya, seharusnya ia menghilangkan semua perasaannya pada selain Tuhan, dan hanya Dia saja yang menjadi pusat perhatiannya. Abu Nasr al-Sarraj (w.988 H.) mengatakan: “Bila seseorang memiliki keyakinan tauhid yang sempurna, maka semua perasaan pada sesuatu selain Allah, seperti harapan masuk surga dan takut pada api neraka, tidak ada. Hal ini persis seperti bila matahari terbit maka hilanglah (tidak tampak) bintang- bintang”.
Tahap kedua yang harus dilalui adalah dengan keyakinan pada keesaan Tuhan, meniadakan sesuatu yang menyamai-Nya, dan mengerjakan ibadah kepada-Nya yang didasarkan oleh argumen- argumen yang dihasilkan dari pengetahuan yang dimiliki.
Pada tingkat kedua ini terlihat, bahwa tauhid dari seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan berbeda dari tauhid orang awam, sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Bila pada tingkat pertama keyakinan itu hanya didasari pada harapan masuk surga dan takut pada api neraka, maka pada tingkat kedua sudah ditambah dengan pertimbangan akal dan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan kedua bekal itu, ia dapat memahami dengan jelas mengapa Tuhan menyuruh manusia untuk berbuat kebaikan dan menjauhi kemungkaran. Pengetahuan ini, pada giliran selanjutnya, membuat sadar dan memahami sepenuhnya dalam menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.
Tauhid semacam ini adalah yang diyakini oleh seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, dan ia menggunakannya untuk menganalisis sikap keagamaannya. Tingkat ini jelas lebih baik dari sebelumnya. Namun demikian, keimanannya juga masih didasari oleh harapan masuk surga dan ketakutan pada api neraka. Dengan demikian, mengingat pernyataan al-Sarraj di atas, tauhid seperti ini belum juga dapat dikatakan sebagai tauhid yang sempurna.
Tahap ketiga yang harus ditempuh untuk mencapai persatuan dengan Tuhan adalah dengan keyakinan pada keesaan-Nya, dan pelaksanaan semua perintah-Nya baik secara lahir maupun batin. Sikap
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keagamaan dan ibadah yang dilakukan sudah tidak lagi di pengaruhi oleh keinginan masuk surga atau perasaan takut pada neraka, tetapi hanya dengan motivasi yang semata-mata didasari rasa cinta dan untuk memenuhi perintah-Nya
Tauhid pada tingkat ini lebih tinggi dibandingkan dengan dua tahap sebelumnya. Pada tataran ketiga ini, motivasi yang mendasari semua sikap keagamaan muwahhid lebih baik dari sebelumnya. Inilah tauhid yang telah dicapai oleh mereka yang menekuni ilmu batin, yaitu yang biasa disebut kelompok al-khawas.
Kendatipun tauhid seseorang yang termasuk dalam golongan ini, yang juga disebut sebagai sufi, lebih tinggi dari sebelumnya, tetapi tingkatannya masih dianggap belum mencapai titik tertinggi sebagaimana yang dimaksud dalam tasawuf. Karena ia masih mempunyai perhatian pada sesuatu selain Tuhan, yaitu pada dirinya, yang diungkapkan lewat kepercayaannya bahwa itu semua dikerjakan karena cinta dan untuk memenuhi perintah-Nya. Adanya ungkapan ini dapat dikatakan bahwa ia masih memperhatikan dirinya agar dapat melaksanakan ibadah itu. Sikap yang demikian dapat menunjukkan bahwa tauhid yang dicapainya masih belum sempurna, sebagaimana yang dimaksud pakkan kepribadiannya.
Tahap keempat atau yang terakhir adalah bila seseorang sudah tidak lagi berorientasi pada hal-hal yang telah disebutkan pada tingkat- tingkat sebelumnya. Ia telah betul-betul dapat menghilangkan semua yang ada, selain Tuhan, dari dirinya. Bahkan dirinya sendiri sudah tidak lagi diingatnya. Kesadarannya telah sepenuhnya terserap dalam tauhid Tuhan. Pada waktu itu, ia benar-benar berada dalam suasana fana‟, yang tidak lagi mengetahui dirinya, panggilan Tuhan dan jawabannya terhadap panggilan tersebut.
Inilah tingkat tauhid yang paling tinggi. Pada tahap ini, seseorang yang mencapainya telah memutuskan hubungan dengan lingkungannya. Segala sesuatu yang berbau kemakhlukan dihapuskan dari hati dan pikirannya. Bahkan dirinya sendiri telah dihilangkan dan tidak diingat, meski sebenarnya ia dan kepribadiannya masih tetap ada. Ketika itu batinnya menjadi bersih dan hatinya kosong dari segala sesuatu yang bersifat keduaniawian. Pada saat ini ia dalam ke adaan pasrah dan tidak lagi memiliki kehendak sendiri, karena sudah terserap
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dalam kehendak-Nya. Dalam kondisi ini, ia telah siap bersatu dengan Tuhannya.
Selanjutnya, sebagaimana telah disinggung pada pembahasan terdahulu, tujuan utama dalam sufisme adalah pengalaman tauhid, yang dalam hal ini diberi pengertian sebagai persatuan manusia dengan Tuhan. Yang dapat merasakannya adalah seseorang yang telah sampai pada tauhid tingkat tertinggi. Pertanyaannya adalah: unsur manusia yang mana yang dapat bersatu dengan Tuhan itu?
Menurut al-Hujwiri, yang dapat bersatu dengan-Nya hanya ruh manusia dan bukan jasmaninya. Bagi para sufi, pertemuan ini dapat terjadi pada seseorang yang betul-betul betulnya, karena ruh manusia itu berasal dari Tuhan sendiri. Pendapat yang demikian ini mereka simpulkan dari firman Tuhan yang tercantum dalam surat al-Hijr ayat 29, sebagai berikut: “Maka bila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh-Ku, ...”. (Q.S. 15; 29)
Selain itu, mereka juga mengambil hadis tentang penciptaan Adam sebagai argumen bahwa manusia itu memang mengandung unsur ketuhanan. Hadis itu sendiri adalah sebagai berikut: “Dari Abu Hurairah
r.a. (berasal) dari Rasulullah saw. yang berkata: 'Sesungguhnya Allah menciptakan Adam sesuai dengan bentuk” (Hadis riwayat al-Bukhari).
Ajaran yang menyatakan bahwa ruh itu berasal dari Tuhan tam paknya tidak dimonopoli oleh sufisme sendiri. Dalam filsafat Is lam, pendapat serupa juga merupakan salah satu masalah penting dalam ajarannya. Al-Kindi (w. 873 M.), misalnya, mengatakan bah wa ruh itu substansinya berasal dari Tuhan. Karena itu, ia bersifat spiritual, ketuhanan, dan terpisah dari tubuh manusia.
Berpijak pada ajaran yang demikian, para sufi menegaskan bah wa persatuan antara ruh manusia dengan Tuhan mungkin saja ter jadi. Al-Junayd mengatakan bahwa pengalaman persatuan itu sebe narnya merupakan suatu kesatuan dari suatu keadaan yang pernah dialami ketika berada dalam al-wujud al-rabbani bersama Tuhan sebelum turun dan masuk ke jasmani. Agar dapat bersatu, ruh itu harus disucikan terlebih dahulu, yaitu dibersihkan dari segala hal yang berhubungan dengan kemakhlukan. Bila ini sudah dapat dilakukan, maka ketika itu, ruh dalam keadaan suci dan siap untuk bersatu dengan Tuhan.
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C. [bookmark: _TOC_250028]Tipologi Tauhid dalam Tasawuf
1. Tauhid Dzati
Tipologi tauhid yang pertama dibahas ialah tauhid dzati. Tauhid dzati secara sederhana adalah meyakini bahwa Allah hanya satu dalam dzat-Nya. Satu di sini bukan dalam arti satu yang terbilang, melainkan satu yang bukan dalam makna bilangan. Selain itu juga meyakini bahwa dzat-Nya yang esa itu tidak tersusun.62 Konsep tauhid semacam ini juga diakui oleh beberapa teolog khususnya teolog Syiah. Namun, dalam kajian tasawuf, sebagaimana yang dijelaskan Syeikh Nafis al-Banjari, tauhid dzati diartikan sebagai kondisi tauhid tertinggi. Dimana tauhid ini sudah melingkupi tauhid sifati dan juga tauhid af'ali.
Dalam tauhid ini setiap makhluk dianggap fana‟ dan pada hakikatnya tidak ada. Dalam tauhid ini dinyatakan bahwa tiada yang ada secara hakiki kecuali Allah SWT. Syeikh Nafis juga memberikan perumpamaan yakni dengan buih, ombak dan laut. Ketiganya secara hakiki adalah air, walau kemudian memiliki perbedaan-perbedaan dalam penampakannya.63 Kurang lebih seperti inilah tauhid dzati yang dipahami dalam perspektif sufi atau tasawuf.

2. Tauhid Sifati
Tauhid yang kedua adalah tauhid sifati. Secara sederhana tauhid ini bermakna pengesaan Alllah SWT melalui sifatnya, yakni meyakini bahwa semua seluruh sifat yang ada di dunia ini bersumber dari Allah SWT. Kemudian meyakini bahwa setiap sifat tersebut adalah satu dengan dzat Allah SWT. Sehingga sifat di sini bersifat ushul dan bukan huduth atau baru atau juga makna ditambahkan kepada dzat-Nya. Dalam diskursus tasawuf, tauhid ini diartikan sebagai fana-nya setiap sifat-sifat yang ada pada makhluk termasuk pada dirinya sendiri, dan meyakini bahwa tiada sifat selain sifat Allah semata. Jadi, setiap sifat yang ada pada kita, seperti sifat mengetahui tak lain adalah sifat-Nya semata, dan sifat yang ada pada kita (makhluk) hanyalah majazi adanya.64



62 Ali Rabbani Gulpaygani, ”Kalam Islam: Kajian Teologis dan Isu-isu Kemadzhaban”, terj. Muhammad Javad Bafaqih, (Jakarta : Nur al-Huda, 2014), 160 .
63 Atabik, ”Konsep Tauhid dalam Perspektif Syaikh Nafis al-Banjari”, 7
64 Atabik, ”Konsep Tauhid dalam Perspektif Syaikh Nafis al-Banjari”, 6.
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3. Tauhid Af'ali
Tauhid af‟ali dalam diskursus teologi yang dipahami sebagai keyakinan pada keesaan Allah SWT dalam perbuatannya. Maksudnya adalah meyakini bahwa semua kejadian dalam sistem yang bekerja di dunia ini tidak lain adalah perbuatan Allah SWT.65 Sedangkan dalam diskursus tasawuf tauhid af‟ali merupakan keyakinan bahwa seluruh perbuatan dan kejadian yang terjadi adalah bersumber dari Allah SWT. Sehingga segala apa yang dilakukan manusia atau makhluk lainnya pada dasarnya hanyalah majazi, pada hakikatnya itu semua adalah perbuatan Allah SWT.

4. Tauhid Syuhudi
Berbeda dengan kedua tauhid sebelumnya, tauhid syuhudi adalah tipologi tauhid yang menjadi khas dari kaum sufi, disamping tauhid wujudi. Kedua jenis tauhid ini dikemukakan oleh para sufi. Pertama tauhid syuhudi, secara bahasa berarti pengesaan penyaksian. Tauhid syuhudi atau tauhid penyaksian ini adalah tipologi tauhid yang meyakini adanya Tuhan yang esa, tunggal atau satu melalui penyaksian. Pada tauhid ini tidak dibutuhkan lagi argumen-argumen rasio, karena seseorang telah menyaksikan sendiri keesaan Allah SWT. Tahap ini hanya dapat dicapai dengan peng-fana-an diri sepenuhnya, dan sirnanya segala keinginan dan gerakan pribadi karena kehendaknya telah dikendalikan oleh Allah SWT. Artinya adalah tauhid ini hanya bisa dicapai melalui perjalanan spiritual.66 Secara sederhana tauhid syuhudi adalah kondisi dimana seseorang yang melakukan perjalanan spiritual hanya melihat satu saja yakni Allah SWT, dan selain dari-Nya adalah tidak dilihatnya. Inilah yang disebut dengan wahdat al-syuhud, yakni kesatuan penyaksian.

5. Tauhid Wujudi
Sebagaimana tauhid syuhudi, tauhid wujudi pun pada dasarnya merupakan sifat khas dari kaum sufi. Apabila tauhid syuhudi bermakna pengesaan penyaksian, maka tauhid wujudi adalah pengesahan keberadaan atau eksistensi. Jadi, dalam tauhid wujudi seseorang bukan

65 Sayyed Qasim Mujtaba Moosavi Kamoonpuri, ”Basic Beliefs of Islam”,
65.
66 Said Aqil Siradj, ”Tauhid dalam Tasawuf”, 158.
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hanya menyaksikan kesatuan realitas pada Allah SWT, namun juga mengalami penyatuan dengan Alllah SWT, sehingga benar-benar tidak ada wujud selain Allah SWT. Ini berarti hilangnya wujud diri, kemudian setelah hilangnya wujud diri maka terjadilah kemurnian wujud.67
Hasil daripada tauhid ini sering disebut dengan wahdat al-wujud atau kesatuan wujud. Teori semacam ini dikembangkan oleh Ibnu Arabi di Spanyol saat masa dinasti Umayyah di Eropa. Sebagaimana juga tauhid syuhudi, tauhid wujudi hanya dapat dicapai melalui pengalaman spiritual, dan bukan argumentasi-argumentasi burhan. Saat seorang sufi telah mencapai titik ini, maka tiada lagi yang ada baginya kecuali Allah SWT. Dapat dikatakan juga, dirinya telah mampu untuk mengaktualisasikan semua sifat Allah SWT yang ada dalam dirinya. Inilah tingkatan tertinggi daripada tauhid.
Implikasi Pemaknaan Tauhid Sufistik dalam Dunia Sosial Di tengah kehidupan yang penuh materialisme dan hedonisme, tauhid dalam makna sufistik memberikan peran penting bagi kehidupan sosial. Tauhid dalam posisi ini yang meniscayakan bahwa pada dasarnya wujud yang ada dunia adalah fana‟, dan hanya Allah SWT yang merupakan wujud hakiki, dapat mendorong manusia untuk sadar diri dan membersihkan hati (tazkiyat an-nafs) hanya untuk Allah SWT. Dengan tazkiyatun nafsi ini misalnya, seseorang dapat terdorong untuk terus melakukan kejujuran, keteladanan, rendah hati, persaudaraan dan berbagai nilai penting lainnya.68
Selain itu, tauhid dalam pemaknaan sufustik tidak hanya memberikan dampak positif kuatnya hubungan seseorangn dengan Tuhan-Nya, akan tetapi juga dengan manusia yang lain, dan bahkan dengan alam. Dengan konsep tauhid syuhudi, yang merupakan salah satu tipologi tauhid dalam tasawuf, manusia dituntut untuk membangun keterdekatan satu sama lain, sehingga akan terbangun relasi antar sesama dalam ruang keharmonisan, dan jauh dari kekerasan.69 Maka hemat penulis, seorang yang meyakini tauhid sufistik ini tidak harus orang-orang kehidupannya difokuskan dalam dunia keagamaan, tetapi

67 Said Aqil Siradj, ”Tauhid dalam Tasawuf”, 159.
68 Yahya Ibn Hamzah Al-Yamani, Pelatihan Lengkap Tazkiyatunnafs, (Jakata: Serambi, 2012), 12
69 Muhammad Salikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam, (Yogyakarta: Penerbit Narasi, 2016), 331.
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siapapun memiliki kesempatan bertauhid ini, baik pedagang, politisi, pebisnis, karyawan dan lain sebagainya, dengan tetap memegang prinsip tauhid.
Singkatnya, tauhid dalam pemaknaan tasawuf menjadi jalan keluar terbaik untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan untuk melepas berbagai kebisingan kehidupan sosial yang materialistik. Tauhid ini dapat mempereratkan manusia dengan Allah SWT sekaligus merekat keharmonisan manusia satu sama lain. Juga, dapat mempererat persaudaraan beragama dalam bingkai ketahuidan yang hakiki.

D. Konsep Maqamat dan ahwal dalam Tasawuf
1. Pengertian Maqamat dan Ahwal
a. Maqamat
Maqamat adalah bentuk jamak dari kata al-maqam, yang artinya tempat atau kedudukan. Dalam bahasa Indonesia, maqam memiliki arti derajat, pangkat, kedudukan. Maqam ialah kedudukan adab (etika) seorang hamba dalam wushul kepada Allah SWT melalui berbagai macam upaya yang dilakukan, dengan diwujudkan melalui suatu tujuan pencarian. Masing-masing berada dalam kedudukannya ketika dalam kondisi tersebut, disertai tingkah laku (riyadhah) hanya kepada Allah SWT.70 Maqam diartikan sebagai kedudukan spiritual, karena sebuah maqam ditempuh melalui usaha/ daya upaya (mujahadah) dan keikhlasan dalam menempuh perjalanan spriritual. Tetapi sesungguhnya hal itu hanya dapat diperoleh dari Allah SWT.71 Dikarenakan maqamat adalah berbentuk jamak, sehingga dapat diartikan sebagai sebuah tingkatan mendekatkan diri kepada Allah yang dilalui seorang sufi melalui tahapan-tahapan tertentu.72
Maqam artinya iqamah, sebagaimana al-madkhal artinya idkhal dan al-makhraj artinya al-ikhraj. Seseorang tidak sah dalam tahap suatu maqam kecuali disertai penyaksian kepada kedudukan Allah SWT terhadap dirinya dengan maqam tersebut, serta ia memiliki struktur bangunan ruhani yang benar sesuai dengan landasan/ pondasi yang

70 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah, (Beirut: Dārul-Khair. 2006), 23
71 Amstrong, Amatullah. Khazanah Istilah Sufi, Kunci Memahami Istilah Tasawuf, terj. MS. Nsrullah & Ahmad Baiquni, Bandung: Mizan. 1996), 175
72 Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir, (Sleman: Teras. 2005),
95
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shahih. Al-Qusyairi menjelaskan bahwa seorang sufi tidak akan naik dari suatu maqam ke maqam selanjutnya sebelum memenuhi semua persyaratan pada maqam sebelumnya. Barang siapa yang belum sepenuhnya qana‟ah belum bisa mencapai tawakal. Barang siapa yang belum bisa tawakal tidak bisa mencapai taslim. Barang siapa yang belum sah bertobat maka tidak sah ber-inabat. Begitupun seterusnya.73
Sebuah maqam merupakan kualitas kejiwaan yang sifatnya tetap. Sehingga terdapat perbedaan terhadap ahwal yang bersifat sementara. Meskipun banyak para tokoh yang masih memperdebatkan mengenai hal ini.74

b. Ahwal
Ahwal merupakan jamak dari kata hâl yang artinya keadaan atau situasi kejiwaan. Pengertian secara terminology ahwâl ialah kondisi spiritual yang menguasai kalbu. Ahwal masuk dalam diri seseorang sebagai karunia yang diberikan oleh Allah. Ahwal muncul dan hilang dalam diri seseorang tanpa melalui usaha dan perjalanan tertentu. Hal ini disebabkan, ahwal muncul dan hilang secara spontanitas, tiba-tiba dan tidak disengaja.75
Al-Qusyairi menjelaskan bahwa ahwal adalah suatu kondisi hati, yang menurut kebanyakan orang memiliki arti yang intuitif dalam hati, tanpa disengaja, dan usaha lainnya. Ahwal adalah suatu anugerah , namun maqam ialah suatu upaya. Suatu ahwal berasal dari Wujud itu sendiri, sedangkan maqam didapat melalui perjuangan dan upaya. Setiap orang yang memiliki maqam, akan menempati maqamnya, selanjutnya orang yang memperoleh ahwal, bebas dari kondisinya.76 Ahwal bisa muncul pada diri seseorang pada waktu yang lama dan kadang hanya sementara. Kemudian al-Qusyairi menambahkan dalam ahwal terdapat keadaankeadaan tertentu yang sifatnya tidak menetap, jika keadaan ini kekal dapat memungkinkan akan naik menuju keadaan yang lebih tinggi dan seterusnya.77


73 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah…, 23
74 Nasr, Sayyed Husein, Living Sufism, (London: Unwin Paperbacks. 1980),
60-61
75 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah…, 57 76 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah…, 24 77 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah…, 57
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2. Struktur Maqamat dan Ahwal
a. Struktur Maqamat
1) Taubah
Taubat adalah perjalanan awal yang harus dilalui oleh seorang sufi. Arti taubat dalam bahasa Arab yakni kembali. Seseorang yang bertaubat maka sesungguhnya ia kembali. Dengan demikian taubat adalah kembalinya dari segala sesuatu yang tercela menurut syara‟ menuju ke sesuatu yang terpuji.78 Taubat tidak hanya sebatas melepaskan diri dari dosa, keinginan dan penyesalan yang kemudian disebut dengan orang yang sedang bertaubat, sehingga ia memiliki tekad yang kuat untuk melakukan apa yang diperintahkan dan mengikutinya. Hakikat taubat ialah kembali kepada Allah dengan melaksanakan apa-apa yang diperintahkan-Nya dan meninggalkan apa- apa yang dilarang-Nya atau kembali dari sesuatu yang dilarang kepada sesuatu yang diperintahkan. Maka dari itu Allah mengaitkan keberuntungan yang hakiki dengan melaksanakan apa yang diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang.79
Taubat adalah prinsip pokok dalam kegiatan spiritual sufi, kunci kebahagiaan seorang murid, dan syarat sahnya untuk melanjutkan perjalanan menuju Allah. Allah telah mengutus para hamba-Nya yang beriman untuk melakukan taubat dalam ayat-ayat al-Quran serta menjadikannya sebagai sebab untuk mendapatkan keuntungan di dunia maupun akhirat.80
Setiap orang yang melakukan taubat ialah orang yang beruntung, yakni orang yang mengerjakan apa yang diperintahkan oleh- Nya dan meninggalkan apa yang dilarang. Taubat merupakan pokok dasar Islam dan semua unsur Islam masuk dalam istilah taubat. Dengan demikian, orang yang bertaubat maka layak menjadi kekasih Allah, sebab Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang mensucikan dirinya. Allah menyukai kepada orang yang perintah- Nya dilaksanakan dan larangan-Nya ditinggalkan. Jika taubat disebut kembali dari apa yang dibenci Allah secara lahir dan batin kepada apa yang dicintai Allah secara lahir dan batin, berarti di dalamnya

78 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin. ar-Risālah al- Qusyairiyah…, 29
79 Al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim. 2002, Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, (Solo: Pustaka Arafah. 2002), 58
80 Isa Abdul Qadir, Hakekat Tasawuf, terj. Khairul Amru Harahab & Afrizal Lubis, (Jakarta: Qisthi Press. 2006), 200


43
terkandung istilah islam, iman dan ihsan. Allah memberikan kecintaan- Nya kepada orang-orang yang bertaubat berarti mereka adalah orang- orang yang khusus di sisi-Nya.81
Selanjutnya diperkuat oleh hadits Nabi yang berbunyi, “Wahai sekalian manusia, bertobatlah kalian kepada Allah dan mohonlah ampunan-Nya. Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Nya dalam sehari semalam sebanyak seratus kali.” (HR. Muslim). Meskipun Rasulullah terhindar dari segala macam dosa dan keburukan, beliau sering melakukan taubat dan mengulang-ulang istighfar. Hal beliau lakukan sebagai sarana pembelajaran dan menyebarkan syariat bagi umatnya di dunia.82
Tiga hal yang harus dipenuhi dalam taubat, yakni penyesalan, meninggalkan dosa yang pernah dilakukan, dan menyadari kelemahan serta ketidakberdayaan. Hakikat taubat ialah menyesali dosa-dosa yang pernah diperbuat, sadar terhadap dosa tersebut dan bertekad tidak mengulanginya kembali.83
Adapun kategori dalam taubat, ialah: pertama, taubat bagi kalangan awam, yakni taubat yang paling dasar. Seseorang yang melaksanakan taubat diharuskan memenuhi persyaratan yang paling dasar, yaitu menyesali segala kesalahan yang dilakukan dengan sepenuh hati,84 dan meninggalkan kesalahan tersebut untuk selama-lamanya. Selain itu harus disertai dengan keyakinan kuat untuk tidak akan mengulangi pada kesalahan yang sama.85
Jika kesalahan tersebut berhubungan dengan manusia, maka harus meminta maaf kepada yang bersangkutan. Apabila kesalahan berhubungan dengan harta benda, ia harus mengembalikannya.86 Dengan demikian taubat pada tingkatan ini berarti kembali dari kemaksiatan atau kejahatan menuju kebaikan. Kedua, taubah artinya kembali dari yang baik menuju ke yang lebih baik. Seseorang yang

81 Al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim. 2002, Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, 59
82 Isa Abdul Qadir, Hakekat Tasawuf, terj. Khairul Amru Harahab & Afrizal Lubis, 201
83 Al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim. 2002, Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf, 40
84 Al-Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin juz IV, (Surabaya: Al-Haromain. 2015), 3
85 Al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim. 2002, Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf…., 202
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bertaubah pada tingkatan ini, diperintahkan untuk kembali dari perbuatan yang lebih baik menuju ke yang paling baik. Dalam dirinya muncul semangat untuk terus meningkatkan kebaikan dan ketaatannya dalam hal apapun untuk menjadi lebih baik dan taat. Ketiga, kembali dari yang paling baik menuju kepada Allah. Pada tingkatan taubat ini seorang yang bertaubah akan melakukan yang terbaik dengan tanpa motivasi apapun kecuali karena Allah dan untuk Allah.87
Seorang sufi tidak hanya bertaubat dari maksiat, sebab dalam pandangannya taubat model ini adalah taubat orang awam. Akan tetapi dia juga bertaubat dari segala sesuatu yang menyibukkan hatinya dari Allah. Ketika ditanya tentang taubat, Dzunnun al-Mishri, seorang pemuka sufi berkata, “Taubat orang awam adalah taubat dari dosa. Sementara.88
2) Wara‟
Dalam tasawuf yang dimaksud dengan wara‟ ialah meninggalkan segala sesuatu yang tidak jelas atau belum jelas hukumnya (subhat).89 Demikian berlaku pada segala hal dalam aktivitas kehidupan manusia baik berupa benda ataupun perilaku seperti makan, minum, perjalanan, pakaian, pembicaraan, duduk, berdiri, bekerja, dan sebagainya.90 Selain meninggalkan semua yang belum jelas hukumnya, dalam tradisi tasawuf wara‟ juga memiliki arti meninggalkan segala sesuatu yang berlebihan, baik itu dalam bentuk benda maupun perilaku. Selain itu meninggalkan semua hal yang tidak memiliki rmanfaat atau tidak jelas manfaatnya.91
Seorang sufi bukan berarti meninggalkan urusan dunia sama sekali. Wara‟ adalah suatu maqâm yang memiliki kedudukan bagi seorang sufi dalam kaitannya dengan urusan mencari rizki yang halal maupun haramnya sesuatu.92 Ibrahim bin Adham berkata, “Wara‟ artinya meninggalkan segala sesuatu yang subhat, sedangkan


87 Al-Jauziyyah. Ibnu Qayyim. 2002, Tazkiyah An-Nafs, Konsep Penyucian Jiwa Menurut Para Salaf…, 203
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90 Muhammad, Hasyim, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2002), 31
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meninggalkan apa yang tidak bermanfaat berarti meninggalkan hal-hal yang berlebih”.93
Apa yang dilakukan oleh para sufi dengan wara‟ pada dasarnya adalah merupakan pelaksanaan dari perintah Allah dalam surat al- Muddatsir ayat 1-3:



  

     

  

 



    


“Hai orang yang berkemul (berselimut),. Bangunlah, lalu berilah peringatan! dan Tuhanmu agungkanlah!” (QS. Al- Muddatsir: 1-3)

Al-Quran hanya menyebutkan kata wara‟ secara sempit. Tetapi wara‟ yang secara harfiah berarti berhati-hati, menahan diri, atau menjaga diri agar tidak celaka banyak dijelaskan dalam al-Quran sebagaimana ayat tersebut diatas. Ibnu Qayyim dalam kitabnya Madarijus Salikin menjelaskan ayat tersebut sebagai perintah untuk melakukan wara‟ serta pakaian menurut ahli tafsir ialah kiasan dari diri seseorang. Lebih lanjut Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini dengan: “Janganlah kamu busanai dirimu dengan kemaksiatan dan penghianatan”.94
Diperkuat dengan hadits Nabi tentang wara‟, Beliau bersabda yang artinya: “Sebagian dari kebaikan tindakan keislaman seseorang adalah bahwa ia menjauhi sesuatu yang tidak berarti.” Adapun hadits lain yang artinya: “Bersikaplah wara‟ dan kamu akan menjadi orang yang paling taat beribadah”.95
Lebih lanjut para ahli tasawuf juga membagi wara‟ pada dua bagian. Yaitu wara‟ yang bersifat lahiriyah yang berarti meninggalkan segala hal yang tidak diridhai oleh Allah. Sedangkan wara‟ batiniah berarti tidak mengisi atau menempatkan sesuatu di hatinya kecuali Allah. Menjadi seorang sufi yang wara‟ akan selalu menjaga kesucian jasmani ataupun rohaninya dengan mengendalikan semua perilaku dan aktifitas sehariharinya. Seorang sufi hanya akan mengerjakan sesuatu jika sesuatu itu memiliki rmanfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun
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bagi orang lain di sekitarnya. Seorang sufi tidak akan pernah menggunakan sesuatu hal yang belum jelas statusnya. Sehingga jiwa dan raganya selalu terjaga dari sesuatu hal yang tidak di ridhai oleh Allah.96
Ibnu Qayyim secara rinci membagi wara‟ dalam tiga tahapan. Yakni tahap meninggalkan kejelekan, tahap menjauhi hal-hal yang diperbolehkan namun dikhawatirkan akan jatuh pada hal yang dilarang dan tahap menjauhkan diri dari hal-hal yang dapat membawanya kepada selain Allah.97
Apa yang dilakukan seorang sufi dengan wara‟ ialah bahwa seorang sufi tidak memandang wujud benda atau perilaku seseorang dari bentuk kasarnya atau keindahan saja. Tetapi seorang sufi menilai segala bentuk baik benda, sikap maupun ide atau gagasan dari nilai yang terkandung di dalamnya tanpa melihat bentuk fisiknya. Para sufi menjadikan nilai sebagai hal yang substansial. Sementara kekayaan, gelar, kepangkatan, status social bagi seorang sufi bukanlah hal yang menentukan kualitas seseorang di mata Allah. Yang menentukan derajat seseorang adalah sejauh mana segala hal tersebut menganding nilai. Nilai yang dapat mensucikan diri seseorang dari kotoran yang telah menjauhkannya dari kodrat asal penciptaannya yang paling sempurna disbanding makhluk lain.98
3) Zuhud
Dalam pandangan tasawuf, zuhud artinya memalingkan aktifitas ruhani dari hal-hal yang bersifat duniawi. Zuhud dalam tradisi tasawuf merupakan maqam yang paling dominan, karena pada umumnya pola hidup seorang sufi cenderung meninggalkan dunia. Lebih dari itu tasawuf sangat identik dengan kezuhudan. Para ahli tasawuf telah menempatkan maqam zuhud beriringan dengan maqam wara‟.99
Dunia beserta segala isinya merupakan sumber kemaksiatan dan keburukan yang dapat menjauhkana kita dari Allah, sebab keinginan, hasrat, dan nafsu seseorang berpotensi menjadikan kemewahan dan kenikmatan duniawi sebagai tujuan dalam hidupnya, sehingga dirinya

96 Muhammad, Hasyim. Dialog antara Tasawuf dan Psikologi…, 32
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akan memalingkan dari Allah. Oleh sebab itu seorang sufi diharuskan untuk terlebih dahulu memalingkan segala aktifitas lahir dan batinnya dari segala hal yang bersifat duniawi. Oleh karenanya segala apa yang dikerjakan dalam kehidupan hanyalah dalam rangka mendekatkan diri pada Allah.100
Awal munculnya sejarah aliran tasawuf dalam dunia Islam, zuhud sudah muncul sejak awal abad kedua Hijriah. Aliran ini muncul disebabkah oleh pola hidup mewah para pejabat Negara pada dinasti Bani Umayyah dan Bani Abbas. Sesungguhnya zuhud dalam tasawuf hanya merupakan suatu maqam/ tingkatan yang memiliki arti memalingkan diri dari kehidupan dunia guna melakukan ibadah dengan tekun dan menjalankan latihan spiritual yang dianjurkan, memerangi keinginan hawa nafsu, berpuasa, menyedikitkan makan dan memperbanyak zikir.101
Al-Quran telah banyak dijelaskan mengenai zuhud, yakni pengabaran tentang hinanya dunia, kefanaan dan kemusnahannya yang sangat cepat, perintah untuk senantiasa memperhatikan kepentingan di akhirat, pengabaran mengenai kemuliaan dan keabadiannya.102 Zuhud terbagi dalam tiga tingkatan, Pertama: zuhudnya orang awam, yaitu seseorang yang meninggalkan segala hal yang diharamkan oleh Allah. Kedua, zuhudnya orang khusus, yaitu meninggalkan halhal yang berlebih-lebihan dari segala hal yang di halalkan oleh Allah. Ketiga, zuhudnya orang yang ma‟rifat, yaitu meninggalkan kesibukan selain dari Allah.103
Tujuan zuhud adalah ketauhidan, itu artinya bahwa menjauhkan diri terhadap segala sesuatu selain Allah. Menjauhkan diri dari segala hal yang bersifat dunia sama halnya dengan menjauhkan diri dari segala sesuatu selain Allah. Sebaliknya seorang zahid akan menerima dengan ikhlas segala sesuatu yang menjadi ketentuan Allah. Seseorang yang hidup dalam kezuhudan seharusnya mempunyai beragam karakter yang dimiliki oleh seseorang yang menerima segala ketentuan Allah, sebab
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Allah melarang setiap hamba-Nya untuk berbuat dosa, maka tidak boleh melakukan segala perbuatan dosa (wara‟), tidak menginginkan segala bentuk materi duniawi dan akan hanya menyandarkan segala kebutuhan hanya kepada Allah (Faqr), menerima segala ketentuan atau takdir Allah (tawakkal), menerima dengan penuh kerelaan segala apa yang dikehendaki oleh Allah (ridha), serta ikhlas menjalankan semua apa yang diperintahkan oleh Allah.
4) Faqr
Istilah faqr dalam tasawuf memiliki pandangan yang berbeda sesuai dengan pengalaman masing-masing sufi. Definisi faqr adalah perwujudan ubudiyah dan kebutuhan terhadap Allah dalam segala macam keadaaan. Makna ini lebih tinggi dari sebutan fakir, sebab hal ini merupakan hakikat ubudiyah dan intinya. Yahya bin Mu‟adz pernah ditanya tentang definisi kefakiran, maka dia menjawab, “Hakikatnya adalah tidak membutuhkan kecuali Allah semata. Bentuknya ialah meniadakan semua sebab.” Pendapat dari ahli tasawuf bahwa rukun kefakiran ada empat macam: ilmu yang membisikkan, wara‟ yang mengekangnya, keyakinan yang membebaninya dan zikir yang menyertainya.104
Dalam hadits Nabi Muhammad bersabda yang artinya: “Orang- orang miskin akan memasuki surga lima ratus tahun sebelum orang- orang kaya. (lima ratus tahun itu sama dengan setengah hari di surga). Selanjutnya dalam riwayat Abdullah bin Mas‟ud r.a Nabi saw bersabda yang artinya: “Orang miskin itu bukanlah dia yang berkeliling kesana kemari dengan harapan diberi orang-orang sesuap atau dua suap nasi, sebutir atau dua butir kurma. “Seseorang bertanya, kalau demikian siapa? Nabi menjawab: “Dia adalah orang-orang yang tidak menemukan kepuasan atas kekayaannya, dan malu minta manusia, tidak pula orang tau hal ikhwal mereka hingga mereka bisa diberi sedekah”.105 Dalam sebuah riwayat hadits bahwa Rasulullah saw suatu ketika berdoa kepada Allah agar beliau dihidupkan dalam kemiskinan, dimatikan dalam kemiskinan, dan dikumpulkan bersama orang-orang miskin. Hadits ini menggambarkan bahwa Rasulullah saw
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sangat memuliakan orang fakir, yakni mereka yang tidak membutuhkan segala urusan dunia dan hanya membutuhkan Allah semata.106
Dalil tersebut memberikan penjelasan tentang status kehidupan dan semua apa yang ada pada manusia, baik kebaikan maupun keburukan, hal itu merupakan ujian dan cobaan dari Allah. Tetapi kehidupan manusia akan selalu diliputi oleh hawa nafsu jika sifatnya dominan dan tidak terkendali maka akan memalingkannya dari Allah kepada kesenangan duniawi. Demikian halnya yang diupayakan oleh para sufi dengan menerapkan pola hidup faqr. Kefakiran pada dasarnya tidak terletak pada ketiadaan harta benda, tetapi ada pada perasaan atau kesadaran seseorang. Seorang yang faqr meskipun kaya harta namun hatinya tidak bergantung pada kekayaan yang dimilikinya. Kekayaan atau kenikmatan duniawi adalah sesuatu yang dapat memalingkan seseorang dari Tuhannya.107
Kefakiran adalah kebutuhan yang mendalam terhadap Allah semata. Seorang sufi hidup dalam kefakiran sebab tidak menginginkan sesuatu pun selain ridha dari Allah. Mereka hanya menggantungkan kepada Allah oleh sebab itulah seorang faqr tidak sempat memikirkan apapun selain Allah. Seorang sufi mengabaikan kepentingan duniawinya karena kefakirannya hanya kepada Allah. Inti dari kefakiran tersebut seorang sufi hanya tunduk kepada Allah dan hanya kepada Allah ia mengharapkan pertolongan.
Pada prinsipnya melalui wara‟ seorang sufi berusaha meninggalkan segala sesuatu yang dipandang subhat, melalui zuhud seorang sufi berusaha menjauhi meski yang halal-halal dan hanya yang amat penting bagi kelangsungan hidup. Dengan demikian maqâm fakir merupakan inti dari mengosongkan hati dan keinginan terhadap apa saja selain Tuhan.108
5) Sabar
Sabar menurut bahasa adalah menahan atau bertahan. Selanjutnya definisi sabar adalah menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah, menahan lidah adri keluh kesah, menahan anggota tubuh
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dari kekacauan.109 Al-Ghazali berpendapat bahwa sabar ialah memilih untuk mengerjakan perintah agama ketika muncul desakan nafsu.110 Sabar juga memiliki definisi ketundukan secara total terhadap kehendak Allah.111
Sabar berarti menahan diri agar selalu mengamalkan sesuatu yang disukai Allah atau menghindarkan diri untuk melakukan segala sesuatu yang dibenci Allah. Al-Qusyairi membagi sabar menjadi dua bagian, yaitu: Pertama, sabar terhadap apa yang diupayakan, maksudnya sabar dalam menjalankan segala perintah Allah dan sabar terhadap segala apa yang dilarang Allah. Kedua, sabar terhadap segala yang tidak diusahakan, maksudnya sabar dalam menerima apa yang telah ditentukan Allah tanpa perasaan berat.112
Menurut banyak pendapat para ahli hokum sabar adalah wajib dan merupakan separuh dari iman. Sebab iman terdiri dari dua bagian yakni sabar dan syukur.113 Dalam sebuah hadits disebutkan dalam sabda Rasulullah saw yang artinya: “Sungguh menakjubkan urusan orang mukmin. Sesungguhnya semua urusannya merupakan kebaikan baginya dan yang demikian itu tidak dimiliki kecuali orang mukmin saja. Jika mendapat kesenangan dia bersyukur maka itu merupakan kebaikan baginya dan jika ditimpa pendeitaan dia sabar maka itu merupakan kebaikan baginya.”
Sabar merupakan karakter yang terdapat pada seorang sufi sebab mereka pasti mengabaikan kepentingan dan persoalan duniawinya. Apapun yang dialami pada diri seorang sufi di dunia tidak akan mempengaruhi kondisi dan keadaan batinnya. Semua yang terjadi padanya dianggap sebagai kehendak baik Allah, dan yang muncul yaitu rasa syukur yang terjadi pada dirinya atas apa yang telah diperoleh.
Menurut al-Gazali sabar merupakan upaya untuk menghadapi dorongan hawa nafsu. Beliau juga membedakan sabar dalam tiga tingkatan, yakni: sabar agar selalu teguh dalam melaksanakan ibadah
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dan perintah Allah, sabar dalam menghindar dan menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang oleh-Nya, serta sabar dalam menghadapi atau menanggung cobaan.114
Pada intinya, kesabaran merupakan wujud dari konsistensi diri seseorang agar tetap memegang prinsip sebelumnya. Kesabaran merupakan suatu kekuatan tersendiri yang membuat diri seseorang mampu bertahan dari segala macam dorongan dan gangguan yang muncul dari dalam maupun dari luar dirinya.115
6) Tawakal
Menurut bahasa tawakal ialah berserah diri atau menyandarkan. Amin al-Kurdi memberikan batasan mengenai pengertian tawakal ialah menyibukkan diri dengan beribadah, mengaitkan hati dengan Tuhan dan tenang dalam kecukupan, bersyukur apabila diberi dan bersabar apabila ditolak. Selanjutnya, Dzu al-Nun al-Mishri memberikan pengertian mengenai tawakal yaitu meninggalkan kehendak hawa nafsu dan berpaling dari potensi dan kemampuan agar seseorang tidak memandang memiliki kekuatan kecuali karena kekuatan dari Allah. Menurut Dr. Yusuf Qardhawi berbicara mengenai kedalaman tawakal adalah tergantung pada pengalaman pribadi masing-masing sufi. Seorang sufi yang telah menyerahkan sepenuhnya dirinya kepada Allah tidak akan ada keraguan dengan apapun yang menjadi keputusan Allah.116
Dalam Ash-Shahiahin disebutkan tentang hadits tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab. Mereka adalah orang-orang yang tidak mempercayai mantra, tidak meramal yang buruk-buruk, tidak mengobati dengan sundutan api, dan hanya bertawakal kepada Allah. Dalam As-Sunan, diriwayatkan sebuah sabda rasulullah saw yang artinya: “Barang siapa mengucapkan (saat keluar dari rumahnya), „Dengan asma Allah, aku bertawakal kepada Allah, tiada daya dan kekuatan kecuali dari Allah‟, maka dikatankan kepadanya,
„Kamu mendapat petunjuk, dilindungi dan dicukupkan. Lalu setan berjata   kepada   setan   lainnya,   „Bagaimana   mungkin   kamu   bisa
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memperdayai orang yang telah mendapat petunjuk, dilindungi dan dicukupi?”.117
Tawakal bukan berarti bahwa seorang manusia hanya diam dan menerima semua yang ada tanpa berusaha dan bekerja, sebab Allah telah memberikan bekal kesempurnaan bagi setiap manusia, baik fisik maupun psikis. Melalui bekal itu manusia mampu mengaktualisasikan diri demi memperoleh kepentingan dan kemanfaatan bagi diri sendiri mapun orang lain. Seorang sufi senantiasa berserah diri kepada Allah. Tawakal pada dasarnya ialah keyakinan total dan kepercayaan hati terhadap Allah hingga tidak menggantungkan diri pada apapun selain Allah, serta menggembalikan segala persoalan hanya kepada Allah.118
Menurut Sahl bin „Abdullah tawakal bermakna memutus hubungan hati kepada selain Allah, sedangkan ridha ialah menerima tawakal dengan kerelaan hati. Seseorang yang dengan sungguh-sungguh tawakal, ia dengan sendirinya akan meraih maqâm ridha. Menurutnya, seorang yang tawakal ibarat seorang yang mati di depan orang yang memandikan, sehingga ia akan menerima kehendak orang yang memandikannya, kemanapun arah ia membalikkan tubuhnya.119
Para ahli tasawuf membagi tawakal menjadi beberapa tingkatan, yaitu: Pertama, engkau bersama Allah sebagaimana seorang yang mewakilkan bersama wakilnya yang baik dan ramah, pada tingkat ini seorang yang berserah diri masih ada perasaan curiga atau ragu. Kedua, engkau bersama Allah sebagaimana seorang anak bersama ibunya, seorang anak akan mencurahkan segala persoalan atau kepentingan yang ia hadapi hanya kepada ibunya, pada tingkat ini seseorang yang berserah diri tidak ada keraguan, namun kebergantungannya hanya saat ia membutuhkan. Ketiga, engkau bersama Allah seperti seorang yang sakit kepada dokter yang merawatnya, pada tingkat ini seseorang yang berserah diri tidak ada keraguan dan ketergantungan pada yang lain karena dirinya telah fana‟ dan setiap waktu dia melihat apa yang dilakukan Allah terhadap dirinya.
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7) Ridha
Menurut al-Qusyairi ridha artinya menerima ketetntuan Allah.120 Ridha tidaklah bermakna menentang takdir Allah. Lebih lanjut pengertian ridha adalah suatu tingkat maqâm dimana seorang sufi mampu mengubah semua bentuk penderitaan, kesusahan, dan kesengsaraan, menjadi kegembiraan dan kenikmatan.121 Definisi lain diungkapkan oleh Dzul al- Nun bahwa ridha adalah menerima pahitnya ketentuan Allah dengan merasa bahagia.
Sebagian ulama berpendapat bahwa ridha bisa dikatakan maqam maupun ahwal. Hal ini dikarenakan ridha bersifat kasbi (diupayakan), tetapi ridha merupakan karunia yang diberikan oleh Allah sebagai buah dari tawakal.
Ridha ialah kondisi kejiwaan atau sikap mental seseorang yang selalu menerima dengan lapang dada atas semua karunia yang diberikan atau musibah yang ditimpakan kepadanya. Seorang sufi akan selalu merasa senang dalam setiap situasi yang meliputinya. Demikian halnya yang disebut pencapaian maqam tertinggi seorang sufi.122 Seorang yang ridha akan senantiasa merasa cukup dengan apa yang telah dikehendaki Allah.
Menurut al-Munajjid ada 2 alasan mengapa seseorang bisa menjadi ridha, yakni: Pertama: menyadari bahwa Allah telah membuat segala sesuatu sebaik-baiknya dengan menuntaskannya dengan serapi- rapinya. Sehingga kita dapat menerima apa yang telah menjadi keputusan Allah. Kedua, Allah Maha Mengetahui mana yang baik dan apa yang lebih baik bagi seseorang.123 Ridha merupakan kondisi kejiwaan. Jika seseorang memiliki jiwa yang ridha maka akan semua kejadian yang dialami di dunia akan ia rasakan dengan hati tentram dan damai, mampu menerima segala peristiwa dan keadaan sebagai ketentuan terbaik Allah yang harus diterima dengan lapang dada dan bahagia.



120 Al-Qusyairī, „Abd al-Karīm al-Ḥawāzin, ar-Risālah al-Qusyairiyah…,102
121 Simuh. Sufisme Jawa : Tranformasi Tasawuf Islam ke Mistik Islam, (Yogyakarta : Bentang Budaya, 1996), 69
122 Qamar Kailani, Fi At-Tashawuf Al-. Islam ( Kairo: Dar Al- Ma'arif, 1969), 35-54
123 Al-Munajjid, Muḥammad bin Ṣalih, Silsilah A„māl al- Qulūb, terj. Bahrun Abu bakar Ihzan Zubaidi, (Bandung: Irsyad Baitus Salam.2006), 305-306


54
Seorang	yang	ridha	akan	terhindar	dari	kekhawatiran,
keraguan dan kegoncangan jiwa yang biasa dirasakan oleh orang- orang yang tidak rela akan hilangnya kenikmatan duniawi yang ada pada dirinya. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmizi, Rasullah bersabda yang artinya: “Salah satu kebahagiaan manusia kerelaannya atas segala yang ditakdirkan Allah kepadanya. Salah satu penyebab kesengsaraan manusia adalah tidak adanya kepercayaan atas pilihan Allah dan kebenciannya terhadap apa yang telah dikehendaki Allah kepadanya”.124 Seorang hamba yang ridha akan terhindar dari rasa putus asa yang timbul akibat perasaan tidak beruntung dan merasa terputusnya nikmat duniawinya. Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 19 yang menegaskan tentang bisa jadi kalian tidak menyukai sesuatu, namun Allah justru menjadikannya kebaikan yang banyak.
Wujud ridha kita terhadap Allah ialah ridha terhadap semua ketentuan-Nya dalam segala urusan makhluk-Nya, baik berupa pemberian maupun penolakan, penurunan maupun pengangkatan, mudarat maupun manfaat, penyambungan maupun pemutusan. Selanjutnya ridha terhadap Islam sebagai agama ialah menjalankan semua perintah, menjauhi semua larangan dan menerima semua hukumnya, meskipun bertentangan dengan semua nafsunya dan tiak sesuai dengan kepentingan pribadinya. Bentuk ridha terhadap Muhammad saw sebagai Nabi dan Rasul adalah menjadikan pribadinya sebagai teladan, mengikuti semua petunjuknya, menghiasi dir dengan sunahnya dan mencintainya dengan melebihi semua makhluk Allah bahkan dirinya sendiri.125

b. Struktur Ahwal
1) Muraqabah
Muraqabah dalam tradisi tasawuf ialah kondisi kejiwaan yang sepenuhnya berada dalam keadaan konsentrasi dan waspada. Sehingga segala daya pikir dan imajinasinya fokus pada satu kesadaran yaitu tentang dirinya. Selanjutnya muraqabah yaitu penyatuan antara Tuhan,
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alam dan dirinya sendiri sebagai manusia.126 Dalam istilah lain yakni kesadaran akan kesatuan antara mikrokosmos, makrokosmos, dan metakosmos. Al-Jauziyah mendefinisikan muraqabah sebagai pengetahuan manusia secara terus menerus dan keyakinannya bahwa Allah mengetahui zhahir dan batinnya. Muraqabah juga merupakan suatu perasaan bahwa Allah senantiasa mengawasinya, melihat, mendengar, mengetahui segala apapun yang dilakukannya.127
Konsistensi diri terhadap perilaku yang baik adalah kunci utama untuk mencapai muraqabah. Konsistensi ini mampu dipenuhi dengan senantiasa mawas diri, dan menjaga dari perilaku yang tidak sesuai dengan perintah Allah. Sehingga perlu kedisiplinan tinggi untuk mencapai muraqabah.
Al-Qusyairi menjelaskan bahwa seorang sufi bisa sampai pada ahwâl muraqabah jika ia telah sepenuhnya melaksanakan perhitungan terhadap perilakunya di masa lalu yang telah dilakukannya dan melakukan perubahan-perubahan menuju perilaku yang lebih baik.128 Pada prinsipnya perilaku beribadah merupakan suatu gambaran perilaku muraqabah atau mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karenanya, muraqabah dapat berarti sebuah kondisi kejiwaan seseorang yang senantiasa merasakan kehadiran Allah dengan menyadari bahwa Allah selalu mengawasi setiap perilaku hamba-Nya. Dengan demikian, maka seseorang akan selalu mawas diri dan menjaga perilakunya agar tetap mencapai kesempurnaan penciptanya.129
2) Mahabbah
Mahabbah (cinta) berarti keteguhan dan kemantapan.130 Dikatakan, cinta dari kata habb (biji-bijian) yang merupakan jamak dari habbat. Dan habbatul qalb adalah sesuatu yang menjadi penopangnya. Dengan demikian cinta dinamakan hubb dikarenakan ia tersimpan dalam kalbu. Selanjutnya, kata hubb berasal dari kata hibbah, yang berarti biji-bijian dari padang pasir. Cinta dinamai hubb adalah lubuk kehidupan, seperti hub sebagai benih tumbuh-tumbuhan. Dikatakan
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juga, cinta berasal dari kata hibb, tempat yang di dalamnya ada air, dan manakala ia penuh, tidak ada lagi tempat bagi lainnya. Demikian pula manakala hati diluapi cinta, tak ada tempat lagi selain sang kekasih.131
Mahabbah adalah kesadaran diri, perasaan jiwa dan dorongan hati yang menyebabkan seseorang merasa hatinya penuh kepada apa yang ia dicintainya dengan semangat dan kasih sayang. Cinta kepada Allah ialah cinta yang paling utama sebab Allah yang menciptakan alam semesta beserta isinya.132 Cinta kepada Allah merupakan pokok dan dasar keimanan. Selanjutnya, mahabbah merupakan suatu perasaan agung dimana orang yang mencintai memberikan seluruh keluhuran jiwanya kepada yang dicintai. Hal ini dilakukan dengan perasaan senang, tidak ada rasa berat ataupun tertekan. Kesadaran cinta juga berimplikasi pada rasa penerimaan yang mantap terhadap apapun yang terjadi di alam semesta ini, sehingga segala sesuatu baik yang mengandung kebaikan maupun kejahatan selalu diterima dengan lapang dada.
Hakikat cinta berasal dari Allah. Dalam pandangan tasawuf, cinta merupakan esensi yang paling tinggi. Tujuan yang mencinta dan tujuan yang dicinta, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan Tuhan dengan manusia, sepenuhnya berdasarkan cinta, dan itulah yang menjadi landasan agama. Cinta terbagi menjadi tiga susunan, yaitu cinta biasa, cinta spiritual, dan cinta Ilahi.
Cinta biasa berada pada kehidupan sehari-hari kita, seperti cinta seksualitas, cinta persahabatan, dan hubungan-hubungan daya tarik. Cinta spiritual adalah cinta yang lebih tinggi dari cinta biasa, dia bukan lagi sebuah hasrat sekedar untuk kenikmatan fisik, tapi cinta dengan dimensi yang lebih jauh dan dalam melingkupi sisi hati, jiwa dan kekuatan yang lebih tinggi di luar diri manusia . Allah berfirman:
“……….Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah” (Qs. Al-Baqarah: 165).
Rasulullah SAW menganjurkan para sahabatnya untuk mencintai Allah. Sebab, dalam cinta terdapat pengaruh yang besar dan maqam yang tinggi. Beliau juga menunjukkan kepada nikmat dan
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karunia Allah yang banyak. Kemudian menjelaskan bahwa cinta mereka kepada Allah menuntut mereka untuk juga mencintai kekasih Allah yang mulia, sebagaimanahalnya cinta mereka kepada Rasulullah saw akan mengantarkan mereka menuju cinta kepada Allah. Rasulullah saw bersabda: “Cintailah Allah atas segala nikmat yang Dia berikan kepada kalian. Dan cintailah aku dengan cinta Allah. (HR. Tirmidzi).
Hadits yang menceritakan tentang cinta (mahabbah) cukup banyak dan semuanya menjelaskan tentang dan keutamaan dan pengaruhnya yang sangat besar. Ketika sahabat r.a benar-benar mengalami cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka sampai pada puncak kesempurnaan iman, akhlak dan pengorbanan. Manisnya cinta telah melupakan mereka akan pahitnya cobaan dan perihnya malapetaka yang menimpa mereka. Lalu pengaruh cinta itu membawa mereka untuk menyerahkan nyawa, harta, waktu, dan semua yang mahal dan berharga di jalan yang mereka cintai, dengan harapan mereka akan memperoleh ridha dan cinta-Nya.133
3) Khauf
Kata khauf tidak jauh maknanya dengan kata wajal, khassyah, rahbah, haibah, dan masih banyak yang serupa. Menurut al-Qusyari definisi khauf (takut) berkaitan dengan kejadian yang akan datang. Takut kepada Allah bermakna takut terhadap hukum-hukum Allah di dunia maupun di akhirat.134 Terdapat berbagai macam perbedaan mengenai pengertian khauf, diantaranya: khauf merupakan kegundahan hati karena takut akan sesuatu. Selanjutnya, khauf merupakan upaya hati untuk menghindar dari datangnya sesuatu dari yang tidak disukainya.
Menurut pendapat al-Wasithi perasaan takut dan harap bermakna sebagai pengendali bagi diri seseorang dari perbuatan yang sia-sia, sebab ia akan senantiasa menjaga diri agar senantiasa mengerjakan sesuatu yang terbaik dengan tanpa keraguan dan merasa yakin bahwa usaha yang baik akan menghasilkan kebaikan pula. Perlu kita ketahui bahwa Allah menguasai wujud manusia yang paling dalam dan pada akhirnya perasaan takut dan harap itu akan musnah dengan
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sendirinya, sebab takut dan harap merupakan akibat dari inderawi yang bersifat manusiawi.135
4) Raja‟
Definisi yang hampir sama dengan khauf (takut), raja‟ (harapan) adalah terikatnya hati dengan sesuatu yang diinginkan terjadi pada masa yang akan datang.136 Pendapat lain ada yang membedakan raja‟ dalam tiga macam, yaitu: harapan seseorang untuk taat kepada Allah berdasarkan hidayah dari Allah kemudian ia mengharap pahala-Nya, seseorang yang berbuat dosa kemudian ia bertaubat dan mengharap ampunan Allah, kemurahan serta kasih saying-Nya, seseorang yang pernah melakukan kesalahan lalu mengharap rahmat Allah tanpa disertai usaha, hal ini merupakan sesuatu yang menipu dan harapan yang tak berguna.137
Menurut al-Qusyairi, ia telah membedakan antara harapan (raja‟) dengan angan-angan (tamanni). Yang membedakan ialah raja‟ sifatnya aktif dan tamanni sifatnya pasif. Hal ini jelas berbeda, seseorang yang menginginkan sesuatu agar keinginannya terpenuhi maka akan melakukan segala sesuatu sampai semua terpenuhi, berbeda dengan orang yang hanya memiliki angan-angan. Seseorang akan hanya berdiam tanpa melakukan sesuatu apapun.
Harapan (raja‟) akan menjadikan seorang pada perasaan yang optimis dalam mengerjalan segala aktifitasnya, serta menghilangkan semua keraguan yang menyertainya.138
5) Shauq
Definisi tentang shauq menurut Ibnu Khafif ialah ketenangan hati yang disebabkan oleh cinta dan keinginan untuk berjumpa serta saling mendekat. Rindu merupakan perjalanan hati menuju kekasih dalam berbagai keadaan. Cinta lebih tinggi daripada rindu, hal ini dikarenakan rindu ada karena cinta. Kadar kuat dan lemahnya rindu adalah berasal dari cinta. Berbeda dengan pendapat Abu Utsman bahwa tanda rindu ialah menyukai mati asalkan menjadikan jiwa tenang, seperti Nabi Yusuf saat dimasukkan ke dalam sumur. Beliau hanya
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berbicara, “Matikanlah aku dalam keadaan berserah diri”.139 Seorang manusia yang sedang dilanda kerinduan pada Tuhannya maka ia akan terlepas semua hasratnya dari selain Tuhannya. Dengan demikian perasaan rindu merupakan terbebasnya diri seseorang dari belenggu hawa nafsu . 140
6) Uns
Uns (sukacita) merupakan kondisi kejiwaan seseorang ketika merasakan dekat dengan Tuhannya. Pendapat lain menjelaskan bahwa uns ialah kegembiraan yang ada pada hati sebab mengetahui yang dicintai dan memperoleh apa yang diinginkan.141
Seseorang yang sedang pada kondisi uns akan merasakan kegembiraan, kebahagiaan, kesenangan yang besar. Kondisi seperti inilah yang dirasakan para sufi ketika ia merasa dekat dengan Allah.142
7) Tuma‟ninah
Thuma‟ninah merupakan ketentraman hati terhadap sesuatu, tidak merasa cemas dan gelisah. Thuma‟ninah hanya akan dijadikan Allah ke dalam hati dan jiwa orangorang yang beriman, dalam firman- Nya, “Hai jiwa yang tentram, kembalilah kepada Rabbmu”. Dalil tersebut menjelaskan jiwa manusia tidak akan kembali kepada Allah kecuali dalam keadaan thuma‟ninah.143 Selanjutnya definisi thuma‟ninah ialah keteguhan dan ketentraman hati dari semua hal yang mempengaruhinya.144
Ibnu Qayyim menukil sebuah hadits yang menjelaskan, “Kebenaran adalah indentik dengan keterntraman sedangkan kebohongan adalah identik dengan keraguan”. Hadits tersebut bermakna sebuah kebenaran akan mampu menenangkan hati bagi siapa saja yang mendengarnya. Namum kebohongan akan hanya menimbulkan perasaan ragu dan kegelisahan. Nabi Muhammad bersabda, “Kebenaran adalah sesuatu yang menenangkan hati”.
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Thuma‟ninah dibagi menjadi tiga tingkatan: Pertama, hati yang
tenang karena mengingat Allah dan ketentraman seorang hamba yang takut kepada Allah. Kedua, ketentraman jiwa pada kasyf, ketentraman diri pada batas penantian, dan keterntraman perpisahan pada pertemuan. Ketiga, ketentraman karena melihat kelembutan kasih Allah, ketentraman pertemuan dengan baqa‟ (keabadian) dan ketentraman maqam pada cahaya keabadian.
8) Musyahadah
Dari berbagai sumber mengemukakan bahwa musyahadah sering kali dikaitkan dengan muhadharah dan mukasyafah. Muhadharah adalah kehadiran kalbu, lalu mukasyafah adalah kehadiran kalbu dengan sifat nyatanya, sedangkan musyahadah ialah merasa akan kehadiran Allah tanpa dibayangkan. Orang yang berada pada puncak musyahadah, hatinya senantiasa dipenuhi dengan cahaya ketuhanan.145
Dalam psikologi, seseorang yang sedang musyahadah, seisi hatinya diliputi rasa senang dan bahagia sepanjang waktu. Kondisi yabf seperti inilah dapat muncul karena didasari oleh perasaan menyatu dengan alam semesta, ia telah merasa bahwa ia telah menjadi bagian alam.146
9) Yaqin
Yaqin dalam terminologi sufi merupakan perpaduan dari beberapa kosakata yang bermakna sesuatu yang ada dengan sifat-sifat yang menyertai keadaannya.147 Menurut Dzun-Nun yaqin mengajak untuk tidak terlalu berharap. Memiliki sifat tidak mengharap menghasilkan zuhud. Zuhud menghasilkan hikmah, dan hikmah mendorong untuk memandang akibat di kemudian hari. Menurut al- Junaid yaqin adalah kemantapan ilmu yang tidak dapat diubah dan tidak diganti serta tidak berubah apa yang ada di dalam hati. Selanjutnya menurut Ibnu Atha‟, seberapa jauh kedekatan mereka dengan takwa maka sejauh itu pula mereka bisa mengetahui yakin.148
Pendapat lain tentang yakin ialah sebuah kepercayaan yang kuat dan tak tergoyahkan mengenai kebenaran pengetahuan yang dimiliki,
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sebab penyaksiannya dengan segenap jiwanya yang dirasakan oleh seluruh ekspresinya serta disaksikan oleh segenap eksistensinya.
Yakin merupakan ruh amal hati, yang sekaligus merupakan ruh amal anggota tubuh dan merupakan hakikat sifat shidq serta inti Islam. Diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud bahwa Nabi Muhammad bersabda: “Janganlah sekali-kali kamu membuat orang ridha dengan kemurkaan Allah dan janganlah sekali-kali kamu memuji seseorang dengan mangatas namakan karunia Allah dan janganlah sekali-kali kamu mencela seseorang selagi Allah tidak mengizinkanmu, karena sesungguhnya rezeki Allah tidak di hela kepadamu karena hasrat seseorang yang berhasrat dan tidak ditolak dirimu karena kebencian seseorang yang benci dan sesungguhnya Allah dengan keadilan dan neraca-Nya Dia menjadikan ruh dan kegembiraan ada dalam ridha dan yaqin, menjadikan kekhawatiran dan kesedihan ada dalam keragu- raguan dan kemarahan”.
Dzun-Nun membagi yaqin dalam tiga tanda yaitu tidak banyak bergaul dengan manusia, tidak memuji mereka jika mendapat pemberian, dan tidak mencela mereka jika tidak memperoleh pemberiannya. Sedangkan tanda yang lainnya, yaitu: memandang kepada Allah dalam segala sesuatu, kembali kepada-Nya dalam segala sesuatu, dan memohon pertolongan kepada-Nya dalam keadaan bagaimanapun.149
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